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MAYU SYAHWELA, (2013) :“Pengaruh Penggunaan Pendekatan Problem
Posing dalam Pembelajaran Matematika
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kreatif Siswa Menengah Kejuruan Negeri 1
Gunung Sahilan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif antara siswa yang menggunakan
pendekatan problem posing dengan siswa yang menggunakan pendekatan
konvensional dalam pembelajaran metematika di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Gunung Sahilan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
ada perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan
pendekatan problem posing dengan siswa yang menggunakan pendekatan
konvensional dalam pembelajaran metematika di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Gunung Sahilan? Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif
antara siswa yang menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang
menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran metematika di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 GunungSahilan”
Penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang
digunakan adalah Non equivalent Posttest-only Design. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X SMKN 1 Gunung Sahilan Kabupaten Kampar yang
berjumlah 48 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi,
observasi dan tes. Dalam penelitian ini, pertemuan dilaksanakan selama enam
kali, yaitu lima kali pertemuan menerapkanpendekatanproblem posing dengan dan
satu kali mengadakan postes. Untuk mengetahui hasil penelitian, kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematikadilakukan uji tes-t.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, diambil kesimpulan bahwa
penggunaan pendekatan problem posing memberikan pengaruh positif kepada
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Pengaruh tersebut dilihat dari adanya
perbedaan rata-rata antara kedua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas control
dengan nilai t hitung=3,362 untuk kemampuan berpikir kritis dan t hitung = 2,18
untuk kemampuan berpikir kreatif lebih besar dari t tabel =2,02.
ABSTRACT
MAYU SYAHWELA, (2013)  :The Effect of Using Problem Posing Approach
in Mathematics Learning toward Critical and
Creative Thinking Abilitiesof Students of
State Vocational High School 1 Gunung
Sahilan.
This research aims to determine whether there are  differences of critical
and creative thinking abilities among students who usingproblem posing approach
with students who using conventional approach in the mathematiclearning at
Vocational High School 1GunungSahilan. Formulation of the problem in this
study is "Is there any difference in critical thinking ability among students who
usingproblem posing approach with students who using conventional approach in
the  mathematiclearning at Vocational High School 1 GunungSahilan? Is there
any difference in creative thinking ability among students who usingproblem
posing approach with students who using conventional approach in the
mathematiclearning at Vocational High School 1 GunungSahilan "
This research was Quasi Experimental research and design used is non
equivalent posttest-only design. Subjects in this study were students of class X
SMK 1 Mount Sahilan Kampar regency, amounting to 48 people. While the object
of this research is the ability of students to think critically and creatively.
Collecting data in this research using the documentation, observation and
tests. In this research, meetings were held for six times, which is five times the
problem posing approach meetings with and once held a posttest. To know the
results of research, critical and creative thinking abilities of mathematics test
conducted t-test.
Based on the results of the data analysis, it is concluded that the use of
problem posing approach had a positive effect on the ability of students to think
critical and creative. Influence the views of the average difference between the
two samples, the experimental class and the control class t value = 3.362 for the
ability to think critically and t = 2.18 for the ability to think creatively is greater
than t table = 2.02.
المخلص
تأثیر إستخدام النھج طرح المشكلة في تدریس الریاضیات الى ( : ٣١٠٢)مایو شھ ویلا 
القدرة التفكیر النقدي والإبداعي لطلاب فى مدرسة مھنیة 
الحكومیة وحدة جبل ساھیلان 
تھدف ھذه الدراسة إلى تحدید ما إذا كان ھناك اختلاف في قدرة التفكیر النقدي 
طرح مشكلة مع الطلاب الذین استخدموا والإبداعي لدى الطلاب الذین یستخدمون النھج ی
صیاغة . الأسالیب التقلیدیة في تعلم الریاضیات في مدرسة عالیة المھنیة واحدة جبل ساھیلان
ھل توجد فروق في قدرة التفكیر النقدي لدى الطلاب الذین "المشكلة في ھذه الدراسة ھو 
لیب التقلیدیة في تعلم یستخدمون النھج یطرح مشكلة مع الطلاب الذین استخدموا الأسا
الریاضیات في مدرسة عالیة المھنیة واحدة جبل ساھیلان ؟ ھل ھناك فرق بین القدرة على 
التفكیر الإبداعي للالطلاب على استخدام نھج یطرح مشكلة مع الطلاب الذین استخدموا 
؟"نالأسالیب التقلیدیة في تعلم الریاضیات في مدرسة عالیة المھنیة واحدة جبل ساھیلا
وكانت ھذه الدراسة البحثیة التجریبیة شبھ والتصمیم المستخدم ھو غیر مكافئ تصمیم 
ھي موضوعات في ھذه الدراسة الطلاب من فئة العاشر في مدرسة عالیة . البعدي فقط
في حین أن الھدف من ھذا البحث ھو قدرة . شخصا٨٤المھنیة واحدة جبل ساھیلان من 
.دي وخلاقالطلاب على التفكیر بشكل نق
في ھذه . جمع البیانات في ھذه الدراسة باستخدام وثائق والملاحظة والاختبارات
الدراسة، تم عقد اجتماعات لمدة ستة مرات، وھو خمسة أضعاف مما مع نھج یشكل مشكلة 
لمعرفة نتائج البحوث قدرة التفكیر النقدي . اجتماعات وعقدت مرة واحدة في البعدي
.یاضیات اختبار تيوالإبداعي اختبار الر
استنادا إلى نتائج تحلیل البیانات، وخلص إلى أن استخدام نھج تشكل مشكلة لھ تأثیر 
الفارق التأثیر على آراء متوسط . إیجابي على قدرة الطلاب على التفكیر بشكل نقدي وخلاق
ر بشكل قیمة للقدرة على التفكی٣,٢٦٢= بین العینتین، والطبقة التجریبیة وسیطرة فئة تي 
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Di era globalisasi ini tak dapat dipungkiri bahwa kesejahteraan
masyarakat dan negara kita bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-
ide baru, penemuan-penemuan baru dan teknologi baru dalam anggota
masyarakatnya.Untuk mencapai itu, perlulah sikap kritis dan prilaku kreatif
dipupuk sejak dini, agar anak didik kelak tidak hanya menjadi konsumen
pengetahuan, tetapi menghasilkan pengetahuan baru, tidak hanya pencari kerja
tetapi mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru. Di samping itu, berpikir
kritis dan kreatif memungkinkan siswa untuk mempelajari masalah secara
sistematis, menghadapi berjuta tantangan dengan cara terorganisasi,
merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi alternatif.Oleh karena
itu, perlu dikembangkannya sikap kritis dan kreatif siswa dalam setiap lintas
kurikulum.
Salah satu upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa yaitu melalui pembelajaran matematika.Matematika adalah mata
pelajaran khusus berpikir abstrak.1Artinya, dalam  matematika memuat bunyi
angka-angka dan simbol-simbol abstrak yang menimbulkan misteri untuk
dipecahkan, sehingga dalam hal memecahkan masalah tersebut siswa harus
memiliki keterampilan berpikir. Karena pada hakikatnya, belajar matematika
1Linda Campbell et.al.,Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
(Terjemahan), Intuisi Press, Depok, 2006, h. 55.
adalah belajar untuk memecahkan masalah.Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) antara lain agar siswa memiliki kemampuan memecahkan
masalah yang meliputi     kemampuan  memahami  masalahmerancang model
matematis, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 2
Dalam hal ini matematika menuntut  kemampuan berpikir kritis dan kreatif
bagi yang mempelajarinya, kritis dalam menganalisis masalah, dan kreatif
untuk melahirkan alternatif pemecahan masalah.
Berdasarkan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
matematika, tujuan umum diberikannya matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah meliputi dua hal, yaitu: (1) menyiapkan siswa agar
sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di
duniayang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiransecara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien, (2)
menyiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai
ilmu pengetahuan.3Dari tujuan umum tersebut dapat dilihat bahwa matematika
sekolahmemegang peranan penting.Siswa  memerlukan matematika untuk
memenuhi kebutuhan praktis dan pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu agar siswa mampu mengikuti pelajaran matematika
lebih lanjut, untuk membantu memahami bidang studilain, agar siswa dapat
2Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, Suska Press, Pekanbaru, 2008, h.12.
3 ErmanSuherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, JICA
UPI,Bandung, 2001, h.56.
berpikir logis, kritis dan praktis serta bersikap positif dan berjiwa kreatif.Dua
hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaranmatematika yaitu
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.4
Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan  tujuan mendasar
mengapa seseorang mempelajari matematika. Dengan demikian, ketika
seseorang menghadapi persoalan dalam kehidupan sehari-hari, baik yang ada
hubungannnya dengan matematika atau tidak, maka orang tersebut akan
menerapkan pemikiran kritis dan kreatif dalam menghadapi persoalan
tersebut.
Kenyataan di lapangan berbeda dari apa yang diharapkan. Dari hasil
observasi dan wawancaradengan guru matematika SMK Negeri 1 Gunung
Sahilandiketahui  bahwa kemampuan berpikir kritis maupun kreatif siswa
masih rendah. Upaya yang dilakukan guru selama ini untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa masih belum dilaksanakan
dengan sepenuhnya.Mereka kurang diarahkan untuk berpikir.Guru hanya
terfokus untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara banyak
memberikan soal-soal latihan kepada siswa, kemudian memberikan kisi-kisi di
setiap guru akan mengadakan ulangan. Karena tidak dipungkiri target UN
yang meluluskan siswa dengan nilai rata-rata di atas 60, sehingga guru harus
membuat nilai siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika dengan
nilai minimal 70, yaitu sesuai dengan KKM yang ditetapkan sekolah. Hal
yang seperti itulah yang menyebabkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
4Ibid., h.60.
siswa tidak di asah dengan baik.Kerena di setiap siswa mengerjakan soal
latihan, siswa meminta penjelasan atau jawaban dari guru terlebih
dahulu.Mereka tidak kreatif mencari penyelesaian soal yang diberikan dengan
menggunakan kemampuan berpikir mereka sendiri.
Rangkuman gejalarendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa dalam pembelajaran matematika yang terlihat adalah sebagai berikut:
1. Saat guru menerangkan pelajaran, siswa hanya duduk diam saja
mendengarkan penjelasan guru, siswa jarangada yang bertanya atau
memberikan tanggapan.
2. Ketika guru meminta siswa untuk memberikan argumen, maka siswa tidak
bisa memberikan argumen atau pernyataan secara jelas dan logis.
3. Siswa kurang cermat/ teliti dalam mengevaluasi hasil pekerjaan mereka
sendiri atau perkerjaan yang dilakukan guru,sehingga seringkali guru salah
dalam menulis sesuatu di papan tulis, tetapi siswa hanya diam saja dan
tidak membenarkan kesalahan yang ada.
4. Penyelesain soal yang diberikan oleh guru hanya terpaku pada satu bentuk
penyelesaian saja, siswa tidak mampu memberi gagasan baru berupa
alternatif penyelesaian yang lain.
5. Banyak siswa yang tidak bisa dalam merumuskan pokok-pokok
permasalahan yang terdapat dalam suatu soal yang berbentuk pemecahan
masalah
6. Sebanyak 40% siswa tidak bisa merincikan cara-cara menyelesaikan suatu
soal, mulai dari mengidentifikasi yang hal-hal yang  diketahui, ditanya,
kemudian memperjelas langkah-langkah dalam penyelesaiannya secara
detil.
Hal ini dapat dipahami bahwa munculnya tanda-tanda rendahnya
keterkaitan siswa terhadap suatu pelajaran, sumber kesalahannya tidak hanya
terletak pada diri siswa. Sebagai praktisi pendidikan perlu menyadari
keberhasilan  dan kegagalan suatu pendidikan atau pembelajaran merupakan
suatu proses yang kompleks dan sangat dipengaruhi oleh seluruh komponen
yang ada, baik itu guru, siswa, bahan ajar, proses belajar, tempat dan waktu
belajar, dan kelengkapan sarana serta prasarana.
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa,
guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode atau
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara
mental, fisik maupun sosial.Sehingga bukan hanya kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa saja yang meningkat, tetapi hasil belajar pun bisa meningkat.
Jika dikaitkan dengan teori pengajaran dengan pendekatan psikologi Bruner,
metode yang hendaknya diharapkan seorang pengajar di kelasnya adalah yang
tidak hanya mempertimbangkan efektivitas belajar dari sisi pelajaran, akan
tetapi juga bagaimana cara siswa memperoleh informasi dan memecahkan
masalah. Belajar menemukan dan memecahkan masalah berkonsekuensi  pada
adanya eksplorasi terhadap sejumlah alternatif yang akhirnya menciptakan
dorongan berpikir hingga diperolehnya pengetahuan. Karena  dalam
pembelajaran matematika, siswa dibawa ke arah mengamati, menebak,
berbuat, mencoba, maupun menjawab pertanyaan mengapa dan kalau
mungkin mendebat, karena dengan ini diharapkan dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Bertitik tolak dari kondisi tersebut, strategi yang dianggap sesuai
adalah dengan menggunakan pendekatan problem posing. Suryobroto
menyatakan bahwa “pendekatan problem posing dapat memotivasi siswa
untuk berpikir kritis, sekaligus dialogis, kreatif, dan interaktif”.5Pendekatan
pembelajaran ini berorientasi pada konsep kreativitas dan inovatif sehingga
harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika di kelas.Pendekatan
problem posingdiharapkan memancing siswa untuk menemukan pengetahuan
yang bukan diakibatkan dari ketidaksengajaan melainkan melalui upaya
mereka untuk mencari hubungan-hubungan dalam informasi yang
dipelajarinya. Semakin luas informasi yang dimiliki akan semakin mudah pula
menemukan hubungan-hubungan tersebut. Melalui pendekatan ini mereka bisa
terangsang untuk mengembangkan pengetahuannya dengan cara yang mudah.
Pengetahuan siswa dengan pendekatan ini, bisa dikembangkan dari yang
sederhana hingga pada pengetahuan yang kompleks.Dengan pendekatan
problem posing siswa diharapkan lebih peka terhadap masalah yang timbul
disekitarnya dan mampu memberikan penyelesaian yang cerdas.
Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka  penulis
bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh penggunaan
pendekatan  problem posing dalam pembelajaran matematika terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
5B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, h.
203.
B. Defenisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul, maka peneliti
merasa perlumenjelaskan istilah-istilah berikutini :
1 Berpikir kritis adalah proses penggunaan kemampuan berpikir secara
efektif untuk membantu seseorang menyusun, mengevaluasi, dan
mengaplikasikan keputusan tentang apa yang dipercaya atau dikerjakan.6
2 Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang
digunakan seorang untuk membangun ide atau gagasan yang baru.7
3 Problem posing adalah perumusan atau pembuatan masalah/soal sendiri
oleh siswa berdasarkan stimulus yang diberikan.8
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang maka
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:
a. Siswa kurang aktif bertanya saat proses pembelajaran sedang
berlangsung, sehingga partisipasi siswa kurang terlihat atau
cenderung pasif.
b. Siswa kurang tertarik mengerjakan soal matematika yang berbentuk
pemecahan masalah.
c. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa masih rendah
6Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, Bumi Aksara, Jakarta, 2011, h. 134.
7Hamzah B. Uno ,Loc. cit.
8Aqila, PengertianPendekatan Problem Posing,
http;//aqilacourse.com/2010/14/10/pengertian-pendekatan-problem-posing/. Diakses: 30 Mei
2012.
2. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti jika dibandingkan
dengan luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada pada penelitian ini,
maka berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis merasa perlu
membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut:
a. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan problem
posing pada kelas X Teknik Komputer Jaringan (TKJ)B sebagai kelas
eksperimen, dan pendekatan pembelajaran konvensional pada kelas
TKJAsebagai kelas kontrol.
b. Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan penalaran yaitu
berpikir kritis dan kreatif
c. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian  adalah “matriks”.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang meggunakan pendekatan problem posingdan siswa yang
mengunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika
di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan?
b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
yang meggunakan pendekatan problem posingdan siswa yang
mengunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika
di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kritis
antara siswa  yang menggunakan pendekatan problem posingdan
siswa yang menggunakan pendekatan konvensional dalam
pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
b. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan berpikir kreatif
antara siswa  yang menggunakan pendekatan problem posingdan
siswa yang menggunakan pendekatan konvensional dalam
pembelajaran matematika di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Guru. Khususnya guru matematika sebagai bahan pertimbangan
dalam mengelola dan merancang proses belajar mengajar.
b. Peneliti. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas akan fakta
dilapangan terutama yang berkaitan dengan penggunaan pendekatan
problem posing.
c. Siswa. Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk mengevaluasi diri
dan memberikan kesempatan berkembangnya kemampuan berpikir
kritis dan kreatif.
d. Mahasiswa. Dapat menjadi motivator bagi mahasiswa lain untuk
mengembangkan penelitian lebih luas sehingga dapat bermanfaat bagi




1. Kemampuan Berpikir Kritis
Pada hakikatnya manusia dianugerahi berbagai
potensi terutama kemampuan berpikir. Menurut Kartono, berpikir
adalah kemampuan meletakkkan hubungan dari bagian-bagian
pengetahuan kita. 9 Sedangkan menurut Sujanto, berpikir adalah suatu
proses dialektis, artinya selama proses berpikir, pikiran mengadakan tanya
jawab dengan pikiran itu sendiri untuk dapat meletakkan hubungan-
hubungan antara pengetahuan dengan tepat.10
Berpikir mempunyai kemungkinan untuk salah dan keliru.Sebab
kadang-kadang berpikir menghadapi sebagian hambatan-hambatan yang
membuatnya melenceng dari jalannya yang lurus dan dapat
menghalanginya untuk sampai pada realitas yang ingin dicapainya.
Apabila pemikiran seseorang banyak mengalami hambatan ini akan
membuatnya menjadi statis dan tidak mampu menerima pendapat-
pendapat dan pemikiran-pemikiran baru. Dan apabila sudah sampai pada
keadaan yang demikian itu maka pemikirannya akan kehilangan nilainya
yang besar dalam kehidupan, dan tidak lagi berfungsi dalam proses
pemilihan antara benar dan salah.Kesalahan dalam berpikir bisa
9 Kartini Kartono, Psikologi Umum, Mandar Maju, Bandung, 1996, h. 69.
10 Agus Sujanto, Psikologi Umum, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, h.56.
disebabkan oleh karena berpegang teguh pada pikiran-pikiran lama secara
fanatik, tidak cukup alasan dan data-data, sikap memihak yang emosi dan
apriori , dan kesalahan penalaran.
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu potensi yang
dimiliki manusia.Kemampuan berpikir kritis sangat berperan dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu berpikir
kritis perlu diajarkan baik secara khusus dan independen maupun secara
terintegrasi dalam setiap disiplin ilmu atau lintas kurikulum demi
meningkatkan efektivitas belajar. Hal ini dapat dilakukan khususnya
dalam pendidikan matematika yang berorientasi pada peningkatan
keterampilan metakognitif siswa.
Berpikir kritis merupakan perwujudan dari berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking).Berpikir kritis adalah suatu kemampuan untuk
bernalar (to reason)dalam suatu cara yang terorganisasi. Berpikir kritis
juga merupakan suatu kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematik
kualitas pemikiran diri sendiri dan orang lain.Hal inisenada dengan
pendapat Santrock yangmengemukakan definisi pemikiran kritis sebagai
pemikiran reflektif dan produktif,dan melibatkan evaluasi bukti.11Dalam
bidang pendidikan, berpikir kritis didefinisikan sebagai pembentukan
kemampuan aspek logika seperti kemampuan memberikan argumentasi,
silogisme dan pernyataan yang proposional.
11 John W. Santrock,Psikologi Pendidikan,Kencana, Jakarta,2007, h. 359.
Daniel Perkins dan Sarah Tishman yang dikutip Santrock,
memberikan empat kriteria berpikir kritis, yaitu:12
a. Berpikir terbuka
Menghindari pemikiran sempit, membiasakan mengeksplorasi
opsi-opsi yang ada
b. Rasa ingin tahu intelektual
Ditunjukan dengan kebiasaan bertanya, merenungkan,
menyelidiki dan meneliti
c. Perencanaan dan strategi
Menyusun rencana, menentukan tujuan, mencari arah untuk
menciptakan hasil
d. Kehati-hatian intelektual
Adanya upaya mengecek ketidakakuratan atau kesalahan,
bersikap cermat dan teratur.
Orang yang berpikir kritis tidak puas hanya dengan satu pendapat atau
jawaban tunggal. Ia akan selalu berusaha mencari hal-hal apa yang ada di
belakang gejala, di belakang fakta-fakta yang dihadapinya. Sikap ingin
tahunya menimbulkan motivasi kuat untuk belajar dan karena motivasi itu
timbullah sikap kritis. Ia tidak ingin cepat percaya, karenanya ia mencari
informasi sebanyak-banyaknya sebelum ia menentukan pendapatnya untuk
menanggapi, mengoreksi atau membetulkan kesalahan suatu pikiran atau
pendapat. Karena itu, sikap kritis harus disertai pula sikap cermat,
selektif, analisis dan logis. Bagi seseorang yang bersikap kritis, maka
hukum-hukum alam, data-data empiris merupakan hal sangat penting dan
utama.Ia dapat membedakan dengan baik antara hukum alam, hipotesa,
teori, dugaan dan pendapat, dan ia teliti dalam membandingkan fenomena-
fenomena yang serupa.
12Ibid., h. 341.
Menurut Browne dan Keley dalam Paul Eggen, pemikiran kritis
merujuk pada karakteristik-karakteristik siswa, sebagai berikut: (1)
kesadaran akan sederet pertanyaan-pertanyaan kritis yang saling
berhubungan, (2) kemampuan bertanya dan menjawab pertanyaan
pertanyaan kritis pada saat yang tepat dan (3) keinginan untuk secara aktif
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis.13
Proses  berpikir kritis melalui empat tahapan, sebagaimana yang
diutarakan oleh Inch dan Warnick, yaitu:14
a. Penilaian
Tahapan ini melingkupi identifikasi masalah secara
keseluruhan dan menemukan informasi yang relevan yang
terhubung dengan masalah tersebut
b. Eksplorasi
Tahap ini menguji hasil interpretasi dengan menghubungkan
yang terjadi pada isu, atau bagian lain yang sedang
dipermasalahkan atau yang menjadi pokok pembicaraan
c. Evaluasi
Tahap ini menguji kualitas informasi dan menghubungkannya
dengan kemungkinan banyaknya solusi dan
mempertimbangkan faktor seperti bias dan sudut pandang
berbeda yang mempengaruhi hasil akhir
d. Integrasi
Ini merupakan tahap terakhir dalam proses berpikir kritis yang
meliputi pengambilan solusi, penyelidikan kebenaran, serta
pengembangan strategi-strategi untuk melanjutkan pemahaman
dan evaluasi bagaimana sebaiknya solusi itu dipecahkan dan
kondisi yang menyebabkannya.
Jadi, proses berpikir kritis melibatkan penilaian terhadap dua hal yaitu
akurasi dan kelayakan informasi, serta alur penalaran.15
13 Paul Eggen dkk, Method for Teaching, Penerbit PustakaPelajar, Yogyakarta,
2009, h.186-187.
14Edward S. Inch dan Barbara Warnick, Critical Thinking and Communication,
Person, Boston, 2011, h. 6-8.
15Jeanne Ellis Oramrod, Psikologi Pendidikan, Erlangga, Jakarta, 2008, h. 409.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses penggunaan
kemampuan berpikir secara efektif yang dapat membantu seseorang untuk
membuat, mengevaluasi, serta mengambil keputusan tentang apa yang
diyakini atau dilakukan. Oleh karena itu, indikator kemampuan  berpikir
kritis dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswa sebagai berikut:
a. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan.
b. Mencari alasan.
c. Berusaha mengetahui informasi yang baik.
d. Memakai sumber yang memiliki kredebilitas dan menyebutkannya.
e. Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan.
f. Berusaha tetap relevan dengan ide utama.
g. Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar.
h. Mencari alternatif.
i. Bersikap dan berpikir terbuka.
j. Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan
sesuatu.
k. Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila diperlukan.
l. Bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan masalah.
Indikator kemampuan berpikir kritis yang dapat diturunkan dari
aktivitas kritis no.a adalah mampu merumuskan pokok-pokok
permasalahan.Indikator  yang  diturunkan dari aktivitas kritis no. c,d,g
adalah mampu mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah. Indikator  yang  diturunkan dari aktivitas
kritis no. b,f, dan l adalah mampu memilih argumen logis, relevan, dan
akurat. Indikator  yang  diturunkan dari aktivitas kritis no. h, j, dan k
adalah mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda.
Indikator  yang  diturunkan dari aktivitas kritis no. e dan i adalah mampu
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu
keputusan.
Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan,
dirumuskan pengertian kemampuan berpikir kritis matematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan;
b. Kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan;
c. Kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang
yang berbeda;
d. Kemampuan mengungkap data/definisi/teorema dalam menyelesaikan
masalah.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diberikan contoh soal-
matematika yang digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis.
a. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
mengidentifikasikan asumsi yang diberikan:
Andaikan a > 0, b > 0, dan c < 2. Data yang diketahui manakah yang
tidak digunakan ketika menunjukkan bahwa grafik fungsi kuadrat
f(x)= ax2+ bx+c selalu memotong garis y = 2? Mengapa?
b. Contoh soal yang dapt digunakan untuk mengukur kemampuan
merumuskan pokok- pokok permasalahan:
Dalam persegi panjang ABCD , AB = 8 cm, dan BC = 6 cm akan
dibentuk segiempat ABQP, P pada CD, Q pada BC dan CQ = CP.
Kalian harus meletakkan titik P dan Q sehingga diperoleh luas ABQP
paling besar. Apakah masalah terseebut dapat dinyatakan dalam
bentuk model matematika yang paling sederhana? Tentukan panjang
CP!
c. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
mendeteksi adanya bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda :
Setujukah anda dengan pernyataan di bawah ini ?Mengapa ?
“Melalui tiga buah titik berlainan yang tidak segaris tidak dapat dibentuk
tepat sebuah fungsi kuadrat.”
d. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
mengungkap data/konsep/defenisi/teorema dalam menyelesaikan suatu
masalah:
Tentukan jarak dari titik (1,1) ke garis 3x+4y+3 = 0 dengan
menggunakan konsep fungsi kuadrat!
2. Kemampuan Berpikir Kreatif
Berpikir kreatif mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan
kemampuan pemecahan masalah.Seseorang yang mempunyai kemampuan
berpikir kreatif tidak hanya mampu memecahkan masalah-masalah non
rutin, tetapi juga mampu melihat berbagai alternatif dari pemecahan
masalah itu.Kemampuan berpikir kreatif merupakan bagian yang sangat
penting untuk kesuksesan dalam pemecahan masalah.Kemampuan ini
berkenaan dengan kemampuan menghasilkan atau mengembangkan
sesuatu yang baru, yaitu sesuatu yang tidak biasa yang berbeda dari ide-ide
yang dihasilkan kebanyakan orang.Kemampuan berpikir kreatif juga
berkenaan dengan kemampuan seseorang mengajukan ide-ide dan melihat
hubungan yang baru.
Sehubungan dengan berpikir kreatif, ada yang disebut dengan
kreativitas. Kreativitas seringkali diartikan sebagai suatu produk, atau hasil
dari buah pikir seseorang yang baru, asli, dan berbeda dengan yang sudah
ada sebelumnya, dengan kata lain kreativitas adalah produk dari berpikir
kreatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara yang baru dan
menarik dan menghasilkan solusi unik atas suatu persoalan.16Suryobroto
mengartikan kreativitas sebagai kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata. 17 Dari dua
pendapat ahli yang telah dikemukakan sebelumnya, jelas bahwa kreativitas
16John W. Santrock, Op. Cit, h. 360.
17 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta,
2009, h. 191.
merupakan sebuah karya nyata yang dihasilkan dari buah pikiran asli
untuk menghasilkan suatu penyelesaian yang kreatif atau berbeda dari
biasanya.
Dalam berpikir kreatif ada beberapa tingkatan atau stages sampai
seseorang memperoleh sesuatu hal yang baru atau pemecahan masalah.
Tingkatan-tingkatan itu adalah:18
a. Persiapan, yaitu tingkatan seseorang menformulasikan
masalah, dan mengumpulkan fakta-fakta atau materi yang
dipandang berguna dalam memperoleh pemecahan yang baru.
b. Tingkat inkubasi, yaitu berlangsungnya masalah tersebut dalam
jiwa seseorang, karena individu tidak segera memperoleh
pemecahan masalah.
c. Tingkat iluminasi, yaitu tingkat yang mendapatkan pemecahan
masalah.
d. Tingkat evaluasi, mengecek apakah pemecahan masalah yang
diperoleh pada tingkat iluminasi itu cocok atau tidak. Apabila
tidak cocok, lalu meningkat pada tingkat berikutnya yaitu
e. Tingkat revisi, yaitu mengadakan revisi terhadap pemecahan
yang diperolehnya.
Berlawanan dengan kepercayaan umum, kreativitas bukanlah suatu
entitas tunggal yang dimilki atau  tidak dimiliki orang melainkan
merupakan kombinasi dari banyak proses berpikir, karakteristik, dan
prilaku yang spesifik. Individu yang kreatif cenderung melakukan hal-hal
di bawah ini:19
a. Menafsirkan masalah dan situasi secara fleksibel
b. Memiliki banyak informasi yang relevan dengan suatu tugas
c. Mengkombinasikan informasi dan ide-ide yang ada dengan
cara yang baru
d. Mengevaluasi pencapaian mereka menurut standar yang  tinggi
18 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, ANDI Yogyakarta, Yogyakarta,
2004, h. 190.
19Jeanne Ellis Ormrod, Op.Cit, h. 407.
e. Memiliki gairah dan dan karenanya menginvestasikan banyak
waktu dan usaha dalam apa yang sedang mereka kerjakan.
Guilford dalam Suryobroto memaparkan kemampuan berpikir
kreatif dapat tercermin dalam empat macam perilaku, yaitu (a) fluency,
kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan, (b) fleksibelity,
kemampuan menggunakan berbagai macam pendekatan matematika dapat
dalam mengatasi persoalan, (c) originality, kemampuan mencetuskan
gagasan-gagasan asli, (d) elaboration,  kemampuan menyatakan gagasan
secara terperinci.20
Rincian ciri-ciri dari fluency, flexibility, originality, dan
elaboration dikemukan oleh Munandar. Ciri-ciri fluency diantaranya
adalah: 21 (1) Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak
penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; (2) Memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; (3) Selalu
memikirkan lebih dari satu jawaban. Ciri-ciri flexibility diantaranya
adalah: (1) Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda; (2) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; (4)
Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. Ciri-ciri
originality diantaranya adalah : (1) Mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unik; (2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk
20B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta,
2009, h. 198-199.
21 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Krativitas Anak Sekolah,
Gramedia, Jakarta, 1992, h. 45.
mengungkapkan diri; (3) Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Ciri-ciri elaboration
diantarnya adalah : (1) Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu
gagasan atau produk; (2) Menambah atau memperinci detil-detil dari suatu
obyek, gagasan, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka
kemampuan berpikir kreatif matematika dapat diartikan yaitu kemampuan
berpikir yang sifatnya baru yang diperoleh dengan mencoba-coba dan
ditandai dengan keterampilan berpikir lancar, luwes, orisinil dan elaborasi.
a. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir lancar:
Tentukan dua buah titik yang tidak mungkin dilalui oleh grafik fungsi
kuadrat f(x)= ax2+bx+c.
b. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir luwes:
Tentukan beberapa cara untuk menentukan sumbu simetri grafik fungsi
kuadrat f(x)=x2+4x.
c. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir orisinil:
Tentukan titik balik fungsi kuadrat f(x)=-x2+6x-5 tanpa menggunakan
rumus, gambar, atau prosedur yang telah ada.
d. Contoh soal yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir elaborasi:
Fungsi kuadrat f mempunyai sumbu simetri faris x=2 dan mempunyai
titik balik maksimum. Tentukan dua buah titik yang mesti diketahui
supaya dapat diperoleh tepat sebuah rumus fungsi kuadrat f.
3. Pendekatan Problem Posing
Problem posing adalah istilah dalam bahasa Inggris yaitu dari kata
“problem” artinya masalah, soal/persoalan dan kata “pose” yang artinya
mengajukan.Jadi problem posing bisa diartikan sebagai pengajuan soal
atau pengajuan masalah.
Para ahli mendefenisikan problem posing dengan perspektif
berbeda-beda.Menurut Silveryang dikutip oleh Stayanova dan Ellerton,
problem posing mempunyai tiga pengertian, yaitu: 22
Pertama, problem posing adalah perumusan soal sederhana atau
perumusan ulang soal yang ada dengan beberapa perubahan agar
lebih sederhana dan dapat dipahami dalam rangka memecahkan
soal yang rumit (problem posing sebagai salah satu langkah
problem solving). Kedua, problem posing adalah perumusan soal
yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal yang telah
dipecahkan dalam rangka mencari alternatif pemecahan lain (sama
dengan mengkaji kembali langkah problem solving yang telah
dilakukan). Ketiga, problem posing adalah merumuskan atau
membuat    soal dari situasi yang diberikan.
The Curriculum and Evaluation Standard for School Mathematics
merumuskan secara eksplisit bahwa siswa harus mempunyai pengalaman
mengenal dan memformulasikan soal-soal (masalah) mereka sendiri.
Lebih jauh The Professional Standards for Teaching Mathematics
menyarankan bahwa siswa perlu diberi kesempatan merumuskan soal-soal
22E.Stoyanova and Nerida F. Ellerton, “A Framework for Research into
Student’s Problem Posing in School Mathematic”, h.518.
dari hal-hal yang diketahui dan menciptakan soal-soal baru dengan cara
memodifikasi kondisi-kondisi dari masalah-masalah yang diketahui
tersebut. 23 Dalam studi ini, problem posingakan didefenisikan sebagai
perumusan atau pembuatan masalah/soal sendiri oleh siswa berdasarkan
stimulus yang diberikan.
Pendekatan problem posingini mulai dikembangkan di tahun 1997
oleh Lyn D. English, dan awal mulanya diterapkan dalam mata pelajaran
matematika. Selanjutnya, model ini dikembangkan pula pada mata
pelajaran yang lain. Pendekatan problem posing merupakan pendekatan
yang berbasis kontruktivistik.Kontruktivistik berasal dari kata to construct
yang berarti membangun atau menyusun. Dengan demikian,
kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pembelajaran
kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan tidak hanya dari guru, melainkan
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif
dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan penkonstruksian ilmu
pengetahuan melalui lingkungannya. Peran pendidik dalam hal ini guru,
hanya mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting tertanam
kuat dalam benak siswa.Dalam pembelajaran kontruktivistik ini, siswa
mambangun pengetahuannya sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatas.Selain siswa dibiasakan untuk memecahkan
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, serta bergulat
dengan ide-ide.
23 E.A. Silveret.al., “Posing Mathematical Problem An Exploratory Study by”,
Journal for Research in Mathematic Education, 1996, h. 294.
Problem posing (pengajuan soal) menempati posisi yang strategis
dalam pembelajaran matematika,.Siswa harus menguasai materi dan
urutan penyelesaian soal secara mendetil. Hal tersebut akan dicapai jika
siswa memperkaya khazanah pengetahuannya tak hanya dari guru
melainkan perlu belajar secara mandiri. Pada prinsipnya siswalah yang
harus aktif dan mengembangkan pengetahuan mereka, bukannya guru atau
orang lain.Problem posing dikatakan sebagai inti terpenting dalam disiplin
matematika. Silver dan Cai menulis bahwa Problem posingis central
important in the discipline of mathematics and in the nature of
mathematical thinking. 24 Dengan bertanya, maka seseorang dapat
dikatakan telah menggunakan akalnya sekaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kreatifnya.Kreativitas dan keaktifan siswa akan
membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehudupan kognitif mereka.
Mereka akan terbantu menjadi orang yang kritis menganalisis suatu hal
sebab mereka selalu berpikir, bukan menerima saja.
Silver dan Cai menjelaskan bahwa pengajuan soal mandiri  adalah
perumusan soal agar lebih sederhana atau perumusan ulang soal yang ada
dengan beberapa perubahan agar lebih sederhana dan dapat dikuasai. Hal
ini terutama terjadi pada soal-soal yang rumit dapat diaplikasikan dalam 3
bentuk aktivitas kognitif matematika yakni sebagai berikut:25
a. Pre solution posing
24E.A Silver, Op. Cit., h.293.
25Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran,
Arruzmedia, Yogyakarta, 2011, h. 352.
Pre solution posing yaitu jika seorang siswa membuat soal dari
situasi yang diadakan.Jadi guru diharapkan mampu membuat
pertanyaan yang berkaitan dengan pernyataan yang dibuat
sebelumnya.
b. Within solution posing
Within solution posing yaitu jika seorang siswa mampu
merumuskan ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub
pertanyaan baru yang urutan penyelesaiannya seperti yang
telah diselesaikan sebelumnya.Jadi, diharapkan siswa mampu
membuat sub-sub pertanyaaan baru dari sebuah pertanyaan
yang ada pada soal yang bersangkutan.
c. Post solution posing
Post solution posing yaitu jika seorang siswa memodifikasi
tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk
membuat soal yang baru yang sejenis.
Dalam pembelajaran pengajuan soal (problem posing) siswa dilatih
untuk memperkuat dan memperkaya konsep-konsep dasar
matematika.Dengan demikian, kekuatan-kekuatan pembelajaran dengan
problem posing sebagai berikut: 26
a. Membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan dan
kesukaan terhadap pelajaran sebab ide-ide siswa dicobakan
untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat
meningkatkan kemampuannya dalam pemecahan masalah.
b. Membentuk siswa bersikap kritis dan kreatif.
c. Mempromosikan semangat inkuiri dan membentu pikiran yang
berkembang dan fleksibel.
d. Mempertinggi kemampuan pemecahan masalah sebab
pengajuan soal memberi penguatan-penguatan dan
memperkaya konsep dasar.
Bagi siswa, pembelajaran problem posing merupakan keterampilan
mental, siswa menghadapi suatu kondisi dimana diberikan suatu
permasalahan dan siswa memecahkan masalah tersebut.Pembelajaran
problem posing (pengajuan soal) dapat dikembangkan dengan
memberikan suatu masalah yang belum terpecahkan dan meminta siswa
26Ibid., h. 349.
untuk menyelesaikannya.Menurut English dalam menghasilkan pertanyaan
baru dari masalah matematika yang diberikan dapat menjadi aktivias
utama dalam mengajukan permasalahan.
Pendekatan problem posing atau pengajuan soal sebetulnya hampir
sama dengan metode problem solving. Problem solving intrinsik
merupakan pemecahan masalah yang didasarkan atas tuntutan dan
keinginan siswa sendiri.Meskipun demikian, biasanya metode ini dilalui
dengan problem solving ekstrinsik.Yakni pengajuan masalah yang
dilakukan pengajar untuk kemudian dipecahkan oleh siswa.Perbedaannya,
problem solving lebih terfokus pada keterampilan siswa memecahkan
masalah, sedangkan problem posing terfokus pada upaya siswa secara
sengaja menemukan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru.
Harapannya, selain peserta mampu berpikir kritis ia juga tidak merasa
bergantung pada penguatan luar (reward), melainkan lebih pada rasa puas
internal akibat keberhasilan memenuhi rasa keingintahuannya.
Adapun langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan
problem posing menurut Budiasih dan Kartini adalah sebagai berikut:27
a. Membuka kegiatan pembelajaran
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran
c. Menjelaskan materi pelajaran
d. Memberikan contoh soal
27Syaiful Fahmi, Pendekatan Pembelajaran Problem Posing,http://syaifulfahmi.
blosspot. com/2009/09/ pendekatan-pembelajaran-problem-posing.html. Diakses: 2 Juni
2012.
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal
yang belum jelas
f. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membentuk soal dan
menyelesaikannya
g. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan
h. Membuat rangkuman berdasarkan kesimpulan yang dibuat siswa
i. Menutup kegiatan pembelajaran
4. Hubungan probem posing dengan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif
Matematika adalah cabang dari ilmu pengetahuan yang memilki
peran penting dalam kehidupan sehari-hari.Selain itu matematika
pulalahyang berperan dalam menghasilkan pengetahuan baruakibat dari
berkembangnya kemampuan berpikir manusia untuk menghasilkan sesuatu
yang baru.Muijs dan Reynold menyatakan bahwa matematika merupakan
kendaraan utama untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan
keterampilan kognitif yang lebih tinggi. 28 Hal ini menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran matematika dituntut agar siswa selalu
mengembangkan kemampuan berpikirnya dan tentunya dapat
meningkatkan kemampuan metakognisi siswa. Ini penting, mengingat
kemampuan metakognisi  merupakan tujuan yang mesti terwujud dalam
proses pembelajaran matematika.
28Daniel Muijs dan Davis Reynold, Effective Teaching Teori dan Aplikasinya,
Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2008, h.332.
Problem  posing menempati posisi yang  strategis. Problem  posing
dikatakan sebagai inti terpenting dalam disiplin matematika dan dalam
sifat pemikiran penalaran matematika. English menjelaskan pendekatan
problem  posing dapat membantu siswa dalam mengembangkan keyakinan
dan kesukaan terhadap matematika, sebab ide-ide matematika siswa
dicobakan untuk memahami masalah yang sedang dikerjakan dan dapat
meningkatkan performanya dalam pemecahan masalah. Problem posing
atau pengajuan masalah merupakan tugas kegiatan yang mengarah pada
sikap kritis dan kreatif.29 Sebab dalam pengajuan masalah siswa diminta
untuk membuat pertanyaan dari informasi yang diberikan.Padahal
bertanya merupakan pangkal semua kreasi.
Dari uraian di atas, tampak bahwa keterlibatan siswa untuk turut
belajar dengan cara menerapkan model pembelajaran problem posing
merupakan salah satu indikator keefektifan belajar. Siswa tidak hanya
menerima saja materi dari guru, melainkan siswa juga berusaha menggali
dan mengembangkan sendiri.Hasil belajar tidak hanya menghasilkan
peningkatan pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterampilan
berpikir.Kemampuan siswa untuk mengerjakan soal-soal sejenis uraian
perlu dilatih, agar penerapan model pembelajaran problem posing dapat
optimal. Kemampuan tersebut akan tampak dengan jelas bila siswa
mampu mengajukan soal-soal secara mandiri maupun berkelompok.
Kemampuan siswa untuk mengerjakan soal tersebut dapat dideteksi lewat
29 B. Suryobroto, Op. Cit., h 203.
kemampuannya untuk menjelaskan penyelesaian soal yang diajukannya di
depan kelas. Dengan penerapan model pembelajaran problem posing dapat
melatih siswa belajar kritis, kreatif, disiplin, dan meningkatkan
keterampilan berpikir siswa.
F. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Afdillah di SMPN 5 Tebing Tinggi
dengan judul hasil belajar matematika dengan penerapan model pembelajaran
problem posing tipe pre solution posing pada siswakelas VIIIAmenghasilkan
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat dengan menerapkan
model pembelajaran problem posing tipe pre solution posing. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Pirman di SMPN 2 Singingi  dengan judul
pengaruh model pembelajaran problem posing tipe post solution posing secara
berkelompok terhadap pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII
menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem posing tipe post solution
posing dapat berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematika siswa.
Adapun perbedaan penelitian  yang dilakukan oleh peneliti dengan
penelitian sebelumnya adalah terletak pada perbedaan populasi yaitu populasi
kelas X di SMKN 1 Gunung Sahilan. Selain daripada itu, pada dua penelitian
sebelumnya, variabel bebas nya menggunakan istilah model pembelajaran
problem posing tipe pre solution posing dan post solution posing. Sedangkan
pada penelitian ini, menggunakan istilah pendekatan problem posing. Dalam
pelaksanaannya, peneliti bisa menggunakan aktivitas pre solution posing,
within solution posing, atau post solution posing, bahkan ketiganya.Variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa.Design penelitiannya yaitu eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini
untuk melihat pengaruh penggunaan pendekatan problem posing dalam
pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa.
G. Kerangka Berpikir
Pengajuan masalah telah diidentifikasi sebagai sebuah konstruksi
yang multipandang dibawah cakupan-cakupan yang terpisah.Menurut ahli,
pengajuan masalah itu hanya nyata ada bila suatu masalah itu belum dapat
dipecahkan oleh siapapun.Sebagai perluasan pengajuan masalah berarti
sebuah formasi atau jajaran dari masalah-masalah yang baru dengan
pemecahannya yang belum diketahui oleh pembuatnya.Pengajuan masalah
juga mengacu pada tindakan yang mengubah sebuah masalah yang diberikan
menjadi masalah yang berbeda penyajiannya.
Tujuan pembelajaran matematika tidak sekedar mencapai
pemahaman matematika tetapi juga diharapkan dapat mengembangkan atau
meningkatkan soft skill siswa, salah satunya meningkatnya kemampuan
berpikir ktitis dan kreatif siswa.Lingkungan yang kondusif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa sangat berperan
besar dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.Oleh
karena itu, diperlukan suatu strategi, metode atau pendekatan pembelajaran
matematika yang dapat mewujudkan hal tersebut.Problem posing adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang memberikan peluang kepada siswa untuk
menyusun atau membuat soal sendiri berdasarkan situasi yang diadakan dan
diselesaikan oleh siswanya sendiri.Kemampuan berpikir kritis diperlukan pada
saat siswa mengidentifikasi pernyataan-pernyataan yang diberikan guru dan
mengevaluasi kebenaran dari soal yang dibuatnya.Pendekatan problem posing
(pengajuan masalah) yang telah dikemukakan para ahli merupakan pendekatan
yang sangat cocok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa dalam pembelajaran matematika, dan tentunya dengan harapan
dapat membangun sikap positif siswa dan menghasilkan SDM yang
berkualitas untuk menghadapi masa depan yang lebih banyak tantangannya.
Karena pada awalnya pendekatan ini dirancang dan diperuntukkan untuk
memenuhi kebutuhan akan sesuatu yang dapat memberikan warna yang
berbeda dari pembelajaran matematika sebelumnya.





bermakna, aktif, dan inovatif
Mengasah kemampuan berpikir







Adapun konsep yang akan dioperasionalkan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan problem posingyang diterapkan pada pembelajaran matematika
siswa SMK Negeri 1 Gunung Sahilan dan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif  siswa.
1. Pendekatan Problem Posing
Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan Pendekatan
Problem Posing adalah:
a. Kegiatan Awal
1) Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam dan
berdo’a)
2) Guru mempresentasikan materi secara garis besar yang terdapat
dalam buku paket/ modul dan siswa memperhatikan.
b. Kegiatan inti
1) Guru membuat kelompok heterogen yang beranggotakan 4-6
orang. Lalu membagikan Lembar Tugas pada setiap kelompok dan
meminta mereka untuk mendiskusikannya, sedangkan guru
mengontrol dan memantau kegiatan siswa.
2) Pada lembar tugas kerja kelompok  siswa diminta untuk menyusun
atau membuat soal dari informasi yang telah diberikan.
3) Sebelum siswa membuat soal, guru memberi contoh dalam
menyusun soal dari suatu informasi yang telah diketahui.
4) Guru memberikan kesempatan untuk membuat dan membahas soal
tersebut dalam satu kelompok.
5) Selanjutnya soal ditukarkan dengan kelompok lain dan kelompok
tersebut membahas soal yang telah didapat dari kelompok lain.
6) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
pembahasan soal yang dipilih secara acak oleh guru, serta meminta
tanggapan dari kelompok lain.
c. Kegiatan Akhir
1) Guru melakukan refleksi
2) Guru bersama siswa membuat kesimpulan
2. Kemampuan berpikir kritis
Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada proses
pembelajaran matematika adalah :
a. Siswa dapat mengidentifikasikan asumsi yang diberikan
b. Siswa dapat merumuskan pokok- pokok permasalahan
c. Siswa bisa mendeteksi adanya bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda
d. Siswa bisa mengungkap data/konsep/defenisi/teorema dalam
menyelesaikan suatu masalah:
Adapun untuk pedoman penskoran kemampuan berpikir kritis
dapat dilhat pada tabel II.1.
TABEL II.1
PEDOMAN PENSKORAN BERPIKIR KRITIS
Kemampuan
yang diukur









Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai
permasalahan
Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan dan hampir
seluruh penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Mengidentifikasi asumsi yang diberikan dan seluruh









Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai
permasalahan
Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
Merumuskan pokok-pokok permasalahan dan sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Merumuskan pokok-pokok permasalahan dan sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Merumuskan pokok-pokok permasalahan dan hampir











Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai
permasalahan
Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
Sebagian penjelasan adanya bias telah dilaksanakan
dengan benar
Hampir seluruh penjelasan adanya bias telah
dilaksanakan dengan benar














Tidak menjawab apapun atau menjawab tidak sesuai
permasalahan
Merumuskaan hal-hal yang diketahui dengan benar
Mengungkap konsep yang diberikan dan sebagian
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Mengungkap konsep yang diberikan dan hampir seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
Mengungkap konsep yang diberikan dan seluruh
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar
3. Kemampuan Berpikir Kreatif
Untuk mengukur kemampuan berpikir kratif siswa pada proses
pembelajaran matematika adalah :
a. Siswa mampu untuk menghasilkan banyak gagasan
b. Siswa mampu untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan
atau pendekatan terhadap masalah
c. Siswa mampu untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli,
tidak klise dan jarang diberikan kebanyakan orang
Adapun untuk pedoman penskoran kemampuan berpikir kreatif
dapat dilhat pada tabel II.2
TABEL II.2













Tidak menjawab atau memberikan ide yang tidak relevan
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
Memberikan sebuah ide yang relevan dengan penyelesaian
masalah tetapi pengungkapannya kurang jelas
Memberikan suatu ide yang relevan dengan penyelesaian
masalah dan pengungkapannya lengkap serta jelas
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan
penyelesaian masalah  tetapi pengungkapannya kurang jelas
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan










Tidak menjawab atau memberikan jawaban dengan satu
cara atau lebih tetapi semuanya salah
Memberikan jawaban hanya dengan satu cara dan terdapat
kekeliruan dalam proses perhitungan dan hasilnya salah
Memberikan jawaban dengan satu cara, proses  perhitungan
dan hasilnya benar
Memberikan jawaban lebih dari satu cara tetapi hasilnya
ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan
Memberikan jawaban lebih dari satu cara, proses
perhitungan dan hasilnya benar







Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak
dapat dipahami
Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses
perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai
Memberikan jawaban lebih dari satu cara tetapi hasilnya
ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan
Memberikan jawaban lebih dari satu cara, proses
perhitungan dan hasilnya benar
I. Hipotesis
Dari uraian diatas serta perumusan masalah maka penulis membuat
suatu hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis  Pertama
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang meggunakan pendekatan problem posing dan siswa yang
mengunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran
matematika di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
Ha :Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang
meggunakan pendekatan problem posing dan siswa yang
mengunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran
matematika di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
2. Hipotesis Kedua
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa
yang meggunakan pendekatan problem posing dan siswa yang
mengunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran
matematika di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
Ha :Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang
meggunakan pendekatan problem posing dan siswa yang
mengunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran
matematika di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 22 Januari- 6 Februari
2013. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Gunung Sahilan yang
beralamat di jalan Raya Pekanbaru-Teluk Kuantan Km.60, Desa Kebun
Durian, Kecamatan Gunung Sahilan.
B. Populasi dan Sampel
Menurut standar isi yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat, untuk
jurusan SMK yang tergabung dalam kelompok teknologi, yang terdiri dari
jurusan teknik komputer jaringan (TKJ), teknik mesin otomotif (MO), dan
pertanian, memiliki pemetaan SK dan KD yang sama untuk mata pelajaran
matematika. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMK Negeri 1 Gunung Sahilan yang terdaftar  pada tahun
ajaran 2012/2013. Dimana kelas X TKJA terdiri dari 24 orang siswa, kelas X
TKJB berjumlah 24 orang, dan X Pertanian terdiri dari 25 orang siswa, X MOA
berjumlah 23 orang, dan X MOB berjumlah 25 orang. Untuk menentukan
sampel, peneliti tidak menggunakan teknik acak, oleh karena itu peneliti
langsung memilih kelas X TKJ B sebagai kelas eksperimen dan kelas X TKJ A
sebagai kelas kontrol. Peneliti mengasumsikan bahwa kemampuan awal tiap
siswa yang berada dalam ruang lingkup populasi memiliki kemampuan
berpikir kritis dan kreatif yang sama. Hal ini didasari atas pernyataan guru
matematika bersangkutan yang telah berpengalaman dalam mengajar siswa-
siswa tersebut. Walaupun dalam hal proactive history/ individual differences
tidak setara, tapi penelitian tatap dilakukan dengan tidak mempertimbangkan
kontrol hal-hal yang menyebabkan lemahnya hasil penelitian, atau variabel-
variabel yang bisa mempengaruhi hasil penelitian.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui data tentang sekolah,
diantaranya sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, data tentang
guru dan data tentang hasil belajar matematika siswa yang sebelumnya.
berlangsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
dokumentasi penelitian.
2. Observasi
Observasi ini dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan
untuk mengamati kegiatan guru dan siswa yang diharapkan muncul dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan problem
posing. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan dengan perencanaan
yang telah dibuat.Adapun instrumen yang digunakan untuk observasi
terlampir pada lampiran C3 dan C4.
3. Tes
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan
berpikir kritis dan kreatif matematika setelah menggunakan pendekatan
problem posing yang akan diperoleh melalui lembar tes yang dilakukan
pada akhir pertemuan (posttest). Tes ini akan diberikan kepada kedua
sampel yaitu kelas yang menggunakan pendekatan problem posing dan
kelas yang tidak menggunakan pendekatan problem posing. Dari hasil tes,
kemudian dianalisis apakah terdapat perbedaan atau tidak.
Sebelum soal tes diujikan kepada siswa pada masing-masing
sampel, terlebih dahulu diujicobakan kepada siswa yang lain, sehingga
dapat diketahui apakah instrumen tes tersebut valid dan reliabel. Karena
dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid
(saheh).30Senada dengan pernyataan Arikunto bahwa instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.31 Selain
mengukur validitas dan reliabiltas instrumen, peneliti juga mengukur
tingkat kesukaran dan daya pembeda untuk masing-masing soal.
D. Bentuk penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan Non
Equivalen Posttest-Only Design, karena tidak dilakukan randomisasi untuk
membentuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga kedua
kelompok dianggap tidak setara. 32 Sugiyono menyatakan bahwa penelitian
quasi eksperimen memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
30 Riduwan, Belajar Mudah  Penelitian (Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti
Pemula), Alfabeta, Bandung, 2010, h. 97.
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, PT Rineka
Cipta, Jakarta, 2006, h. 168.
32Lichie Seniati, dkk., Psikologi Eksperimen, Indeks, Jakarta, 2009, h. 125.
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen.33
Pada penelitian ini diambil 2 kelas yakni kelas eksperimen yang akan
diberi perlakuan berupa pembelajaran berbasis problem posing dan kelas
kontrol yang tidak diberi perlakuan berupa pembelajaran konvensional.
Setelah beberapa waktu kemudian diberikan postes untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.





1. Instrumen Pembelajaran (Perangkat Pembelajaran)
a. Silabus
Silabus adalah sebuah ikhtisar suatu mata pelajaran atau mata
kuliah yang disusun secara sistematik, memuat tujuan, pokok bahasan
dan sub pokok bahasan, alokasi waktu, dan sumber bahan yang
dipakai.34
Silabus berfungsi sebagai panduan guru dalam menjabarkan
kompetensi menjadi perencanaan pembelajaran, sehingga sebelum
33Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, Alfabeta, Bandung, 2011, h.114.
34 Bermawi Munthe, Desain Pembelajaran, Pustaka Insan Madani,
Yogyakarta, 2009,  h. 202.
melaksanakan penelitian, peneliti sudah membuat silabus terlebih
dahulu. Selengkapnya lihat pada lampiran A1.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.35
RPP merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu, RPP juga
menentukan keberhasilan implementasi pendekatan dan model
pembelajaran. Materi ajar dalam penelitian ini matriks. Pengambilan
materi tersebut dengan pertimbangan bahwa materi tersebut dipelajari
bertepatan saat melakukan penelitian ini. RPP dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Lampiran A2.
c. Modul
Modul disusun oleh peneliti berdasarkan pertimbangan bahwa
siswa kelas X yang berada di lokasi penelitian tidak memiliki buku
paket yang ditetapkan sekolah. LKS yang telah disusun pun tidak
berisikan uraian materi atau soal-soal latihan, sehingga siswa perlu
mempunyai buku pegangan yang lain  dalam memahami materi yang
disajikan.  Modul ini berisikan uraian materi, contoh soal, dan
dilengkapi dengan soal-soal latihan. Selengkapnya dapat dilihat di
lampiran A3.
35Ibid., h. 200.
d. Lembar Tugas Siswa (LTS)
LTS disusun untuk siswa dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan langkah-langkah pembelajaran problem posing . LTS
tidak berisi pertanyaan, hanya berisikan informasi yang berkaitan
tentang materi yang dipelajari. Dari informasi tersebut, siswalah yang
akan menggali dan menemukan masalahnya sendiri, yaitu masalah
yang berupa soal yang akan dijawab bersama-sama di dalam
kelompoknya masing-masing. Model LTS dapat dilihat  selengkapnya
di Lampiran A4.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan
kreatif  siswa. Tes adalah suatu alat yang berisi serangkaian tugas yang
harus dikerjakan atau soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik
untuk mengukur suatu aspek perilaku atau pengetahuan tertentu. Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes uraian. Tes
uraian adalah butir soal atau tugas yang jawabannya diisi oleh peserta tes
dengan gagasan-gagasan deskriptif dan argumentatif.36
Menurut Bermawi Munthe kelebihan dan kelemahan dari tes uraian
yaitu:37
a. Kelebihan
1) Cocok untuk mengukur hasil belajar yang kompleks.
36Ibid., h.106.
37Bermawi Munthe. Loc. Cit.
2) Cocok untuk mengukur hasil belajar yang mengintegrasikan berbagai
konsep atau ide dari berbagai sumber ke dalam satu pikiran utama.
3) Cocok untuk mengukur hasil belajar yang mengungkapkan pikiran
dalam bentuk tulis sesuai dengan gaya pikir dan gaya bahasa sendiri.
b. Kelemahan
1) Pemberian skor terhadap jawaban tes kurang reliabel.
2) Tes uraian menghendaki jawaban-jawaban yang relatif panjang.
3) Mengoreksi tes uraian memerlukan waktu yang cukup lama.
F. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Untuk memperoleh tes yang baik maka akan diadakan uji coba tes
terhadap siswa kelas lain.Setelah diujicobakan, hasil tes tersebut
sebagaimanaterlampir pada lampiran D akan dicari validitas soal, reliabilitas
soal, daya pembeda soal dan tingkat kesukaran soal. Selanjutnya soal-soal
yang sudah divalidasi tersebut akan diujikan kepada siswa kelas eksperimen
dan kontrol. Uji coba tes pada penelitian ini berupa soal uraian. uji coba tes
yang akan dilakukan terdiri dari :
1. Validitas Butir Soal
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat kendalan atau
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Berkaitan dengan pengujian
validitas instrumen, Sugiyono menyatakan bahwa istrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.38
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan analisis faktor, yaitu
mengkorelasikan antara skor butir soal dengan skor total dengan
menggunakan rumus Pearson Product Moment.
Rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut:39
= ∑ − (∑ )(∑ )[ ∑ − ∑ ) [ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:
= Koefisien korelasi tiap item
= Banyaknya subjek uji coba∑ = Jumlah skor item∑ = Jumlah skor total∑ = Jumlah kuadrat skor item∑ = Jumlah kuadrat skor total∑ = Jumlah perkalian skor item dan skor total
Jika > berarti valid.
Jika ≤ berarti tidak valid.
Jika instrumen itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk
menentukan validitas butir soal adalah:
38 Sugiyono, Op. Cit., h. 173.
39 Hartono, Metodologi Penelitian, Zanafa Publishing, Pekanbaru, 2011, h. 67.
TABEL III. 1
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL
Besarnya r Interpretasi
0,80 < r <1,00 Sangattinggi
0,60 < r < 0,79 Tinggi
0,40 < r < 0,59 CukupTinggi
0,20 < r < 0,39 Rendah
0,00 < r < 0,19 Sangatrendah
Sumber : Riduwan (2012 : 98)
Dengan bantuan program Ms. Excel dapat diperoleh secara
langsung koefisien korelasi setiap butir soal. Setelah diketahui koefisien
korelasi (rXY), maka langkah selanjutnya adalah mengonsultasikannya
dengan nilai r product moment table pada interval kepercayaan 95%.
Perhitungan validitas butir soal selengkapnya dapat dilihat di lampiran B1.
Hasil analisis validitas tes berpikir kritis dan kreatif disajikan pada
tabel III.2 dan III.3.
TABEL III.2
ANALISIS VALIDITAS TES BERPIKIR KRITIS
Nomor Soal rXY rtabel Keterangan
1 0,754 0,396 Valid (tinggi)
2 0,626 0,396 Valid (tinggi)
3 0,702 0,396 Valid (tinggi)
4 0,585 0,396 Valid (cukup)
TABEL III.3
ANALISIS VALIDITAS TES BERPIKIR KREATIF
Nomor Soal rXY rtabel Keterangan
1 0,637 0,396 Valid (tinggi)
2 0,743 0,396 Valid (tinggi)
3 0,762 0,396 Valid (tinggi)
Dari tabel  dapat disimpulkan bahwa walaupun koefisien korelasi
(rxy) berbeda namun tetap lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rtabel.
Dengan demikian, semua butir soal dalam tes berpikir kritis dan kreatif
siswa adalah valid.
2. Reliabilitas Soal
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi,
sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya
kebenarannya.40Reliabilitas mengacu pada suatu pengertian bahwa suatu
instrumen dianggap dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.41Untuk menghitung
reliabilitas tes ini digunakan metode alpha cronbach. Metode alpha
cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya
bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal uraian. Karena soal peneliti
berupa soal uraian maka dipakai metode alpha cronbach dengan rumus
berikut:42
= − 1 1 − ∑
Keterangan :
= Nilai Reliabilitas∑ = Jumlah Varians skor tiap-tiap item
= Varians total
= Jumlah item
Rumus Varians item soal: = ∑ (∑ )
40 Riduwan, Op. Cit., h. 115.
41 Hartono, Op. Cit., h. 80.
42Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta,
2012, h. 122.
Keterangan:
= Varians skor tiap-tiap item∑ = Jumlah Kuadrat item∑ = Jumlah item dikuadratkan
= Jumlah Responden
Rumus Varians item total: = ∑ ∑
Keterangan:
= Varians skor item total∑ ` = Jumlah Kuadrat item∑ = Jumlah item dikuadratkan
= Jumlah Responden
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,




0,80 < ri11.00 Sangat Tinggi
0,60< ri10,80 Tinggi
0,40< ri10,60 Sedang
0,20< ri1 0,40 Rendah
0,00< ri10,20 Sangat Rendah
Berdasarkan hasil ujicoba reliabilitas butir soal secara keseluruhan
diperoleh koefisien reliabilitas tes berpikir kritis sebesar 0,623 dan tes
berpikir kreatif sebesar 0,574 yang berarti bahwa tes berpikir kritis dan
kreatif mempunyai reliabilitas yang tinggi dan sedang.Untuk perhitungan
lebih lengkap, lihat lampiran B1.
3. Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat kesukaran soal diperoleh dengan menghitung persentase
siswa dalam menjawab butir soal dengan benar. Semakin kecil persentase
menunjukkan bahwa butir soal semakin sukar dan semakin besar
persentase menunjukkan bahwa butir soal semakin mudah. Untuk
menghitung tingkat kesukaran caranya yaitu data diurutkan dari nilai
tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 27% dari kelompok yang
mendapat nilai tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapat nilai
rendah.43
Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat digunakan
rumus sebagai berikut:44
TK = ( )
Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran soal
= Jumlah Skor Kelompok Atas
= Jumlah Skor Kelompok Bawah
T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
maksS = Skor tertinggi yang diperoleh untuk menjawab dengan   benar
satu     soal
43Suharsimi Arikunto, Ibid., h. 227.
44 Mas’ud  Zein, Evaluasi Pembelajaran Analisis Soal Essay, (Makalah dalam
bentuk power point), 2012, h. 38.
minS = Skor terendah yang diperoleh untuk menjawab dengan   benar
satu soal
TABEL III. 5





Sumber : Mas’ud Zein dan Darto (2012 : 85)
Tingkat kesukaran untuk tes berpikir kritis dan kreatif disajikan
pada tabel III.6 dan III.7.
TABEL III.6







1 52 % Sedang
2 45 % Sedang
3 50 % Sedang
4 62 % Sedang
TABEL III.7
ANALISIS TINGKAT KESUKARAN TES BERPIKIR KREATIF
D
Dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari sebanyak delapan soal tes
berpikir kritis dan kreatifmerupakan soal dengan kategori soal







1 45 % Sedang
2 55 % Sedang
3 55 % Sedang
4. Daya Pembeda Soal
Perhitungan daya pembeda dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana suatu alat evaluasi (tes) dapat membedakan antara siswa yang berada
pada kelompok atas (kemampuan tinggi) dan siswa yang berada pada
kelompok bawah (kemampuan rendah).
Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus
sebagai berikut:45
DP == ( )
Keterangan :
DP = Daya Pembeda
= Jumlah Skor Kelompok Atas
= Jumlah Skor Kelompok Bawah
T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
maksS = skor tertinggi yang diperoleh untuk menjawab dengan   benar
satu     soal
minS = skor terendah yang diperoleh untuk menjawab dengan   benar
satu soal
TABEL III. 8
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda Interpretasi
DP 40,0 Sangat Baik
DP30,0 <0,40 Baik
DP20,0 <0,30 Kurang baik
45 Mas’ud Zein, Ibid., h. 36.
DP<0,20 Jelek
Sumber : Suharsimi Arikunto (2012 : 232)
Daya pembeda untuk tes berpikir kritis dan kreatif dapat disajikan
pada tabel III.9 dan III.10.
TABEL III.9







1 48 % Sangat Baik
2 62 % Sangat Baik
3 52 % Sangat Baik
4 38 % Baik
TABEL III.10







1 52 % Sangat Baik
2 43 % Sangat Baik
3 43 % Sangat Baik
Dari tabel dapat disimpulkan bahwa dari delapan  soal tes berpikir
kritis dan kreatif tersebut, hamper semuanya mempunyai daya pembeda
yang baik. Hanya satu dari soal berpikir kreatif yang daya pembedanya
cukup. Untuk perhitungan lebih lengkap, lihat lampiran B2 dan B3.
G. Teknik Analisis Data
1. Statistik deskriptif
Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan dalam melihat
aktivitas-aktivitas yang timbul dalam pelaksanaan penelitian baik yang
timbul dari guru maupun siswa.
a. Aktivitas Guru
Dalam penentuan aktivitas guru dalam proses pembelajaran
menggunakan teknik penskoran, yang mana maksimal skor berjumlah
80 (16 x 5) dan skor terendah 16 (16 x 1). Menentukan jumlah
klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi yang terdiri sangat baik
(5),baik (4), cukup (3), kurang baik (2), dan tidak baik (1), dilakukan
dengan cara:46
1) Menentukan interval (I), yaitu: I = = 13
2) Menentukan tabel klasifikasi standar penggunaanpendekatan
problem posing, yaitu:
Sangat baik, apabila 68 – 80
Baik, apabila 55 – 67
Cukup, apabila 42 – 54
Kurang baik, apabila 29 – 41
Tidak baik , apabila 16 – 28
b. Aktivitas Siswa
Dalam penentuan aktivitas guru dalam proses pembelajaran
menggunakan teknik penskoran, yang mana skor maksimal berjumlah
45 (9 x 5) dan skor terendah 9 (9 x 1). Selanjutnya melakukan
klasifikasi rentang tingkat keaktifan belajar siswa, dapat dihitung
dengan cara:
46 Zaenal Arifin,Evaluasi Pembelajaran, Rosdakarya, Bandung, 2009,
h.233-234.
1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikasi
yang terdiri sangat baik (5),baik (4), cukup (3), kurang baik (2), dan
tidak baik (1).47
2) Interval (I), yaitu: I = = 8
3) Menentukan tabel klasifikasi standar penggunaan pendekatan
problem posing, yaitu:
Sangat baik, apabila 40 – 47
Baik, apabila 32 – 39
Cukup baik, apabila 24 – 31
Kurang baik, apabila 16 – 23
Tidak baik , apabila 8 – 15
2. Statistik Inferensial
Analisis data secara statistik inferensial pada penelitian ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah tes”t”.
Sebelumnya, skor yang diperoleh siswa dari hasil postes terlebih
dahulu dikonversikan ke dalam nilai skala 100, setelah itu bisa dianalisis
dengan uji statistik parametris.
Adapun rumus yang kita gunakan adalah:
Nilai = 	 		 × 100
Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan signifikan dari dua buah mean
47 Zaenal Arifin, Loc. Cit.
sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan). Sebelum melakukan
analisis data dengan test “t”, ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu :
a. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data dengan tes”t” maka data dari tes
harus diuji normalitasnya dengan uji Liliefors, apabila datanya sudah
normal, maka bisa dilanjutkan dengan menganalisis tes dengan
menggunakan rumus tes “t”. Adapun prosedur pengujiannya adalah
sebagai berikut:48
1) Hasil postes siswa x1, x2.........xn dijadikan angka baku z1,





Keterangan: x = rata-rata
S   = simpangan baku
2) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang. F(Zi) =
P(ZZi)
3) Menghitung proporsi z1, z2...........zn yang lebih kecil atau sama







48Sudjana, Metode Statistika Edisi ke-6, Tarsito, Bandung, 1996, h. 466.
4) Menghitung selisih F(zi)- S(zi) kemudian tentukan harga
mutlaknya.
5) Ambil harga paling besar diantara harga-harga mutlak selisih itu,
namakan Lo.
Lo = maks )()( ii zSzF 
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol,kita bandingkan Lh
ini dengan nilai kritis Ltabel yang diambil dari daftar XIX (II) untuk
taraf nyata ayang dipilih. Kriterianya adalah tolak hipotesis nol bahwa
populasi berdistribusi normal jika Lh yang diperoleh dari data
pengamatan melebihi L dari daftar. Dalam hal lainnya hipotesis nol
diterima. Pengujian normalitas dapat dilihat di lampiran E1.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F
yaitu dengan membandingkan nilai yang diperoleh siswa saat posttest.
Adapun rumus uji F yaitu:49
	 	 		
Jika hasil Fhitung ≤ Ftabel maka varians data bersifat homogen.
Sebaliknya, jika Fhitung> Ftabel maka varians data tak homogen. Hasil
perhitungan homogenitas dapat dilihat di lampiran E2.
49 Purwanto, Statistika untuk Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011,
h. 177.
c. Uji Test “t”
Apabila kedua syaratnya telah terpenuhi, maka bisa dilanjutkan
dengan menganalisis tes dengan menggunakan rumus tes”t” antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus tes “t” yang
digunakan yaitu tes”t” untuk sampel besar (N ≥ 30) yang tidak
berkolerasi, maka rumus yang digunakan adalah: 50
= −√ + √
Keterangan:
Mx = Mean Variabel X
My = Mean Variabel Y
SDx = Standar Deviasi X
SDy = Standar Deviasi Y
N= Jumlah Sampel
Sementara bila data kedua sampel normal namun tidak
homogen. Maka langkah selanjutnya adalah menggunakan rumus tes-t.
Rumus tes-t dengan separated varians adalah sebagai berikut:51
= −+
Keterangan:
50Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Zanafa, Pekanbaru, 2010, h. 208.
51Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2012. h. 138.
= 	Rata-rata kelas eksperimen= 	Rata-rata kelas kontrol= 	Varians kelas eksperimen= 	Varians kelas kontrol= 	Jumlah anggota sampel kelas eksperimen= 	Jumlah anggota sampel kelas control
Cara memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan jika t0< tt, maka H0 diterima,
artinya tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis atau kreatif jika
diterapkan pendekatan problem posing. Jika t0 sama dengan atau lebih
besar dari ttabel ( ≥ )	maka hipotesa nol (H0) ditolak, artinya ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis atau kreatif padapenerapan
pendekatan problem posing.
Jika pada pengujian persyaratan analisis statistik parametris
tidak terpenuhi, atau dengan kata lain data kedua sampel tidak
berdistribusi normal maka dianalisis menggunakan statistik non-
parametrik yaitu menggunakan uji Mann-Whitney U, yaitu:52= + 	 ( ) − dan = + 	 ( ) −
Keterangan:
= Jumlah peringkat 1
= Jumlah peringkat 2
52Sugiyono, Ibid., h. 153.
= Jumlah sampel 1= 	Jumlah sampel 2
= Jumlah rangking pada= 	Jumlah rangking pada
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah SMKN 1 Gunung Sahilan
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Gunung Sahilan adalah
suatu instansi pendidikan negeri di bawah naungan Dinas Pendidikan
Kabupaten Kampar. Sekolah ini terletak di Jalan Raya Pekanbaru-Teluk
Kuantan Km.60 Desa Kebun Durian Kecamatan Gunung Sahilan. Sekolah
ini dibangun bersamaan dengan SMK Negeri yang lain yang terdapat di 11
Kabupaten/Kota yang dibiayai berdasarkan dana APBD Propinsi Riau
Tahun 2006 dan baru beroperasi pada tahun 2007 dengan kondisi kelas
sebanyak 3 kelas, 2 workshop, 1 labor komputer, 1 labor biologi, 1 labor
kimia, 1 ruang pustaka, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang majelis guru, dan
1 mushalla. Adapun luas tanah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Gunung Sahilan Kampar adalah 11 Ha, dengan status  tanah sertifikat dan
kepemilikan tanah ataupun bangunan adalah milik pemerintah.
Selama masa perjalanan, instansi ini selalu berubah namanya. Pada
tahun 2006 bernama SMK Terpadu Kampar Kiri, kemudian pada tahun
2007 berubah nama menjadi SMK N 2 Kampar. Dan pada tahun 2008
sampai sekarang resmi menjadi SMK N 1 Gunung Sahilan di bawah
kepemimpinan Jamaris, S. Pd.
Sekolah ini pada awalnya membuka 2 buah program keahlian yaitu
teknik pertanian dan teknik otomotif. Dan pada tahun 2010 terjadi
penambahan program keahlian yaitu Teknik Komputer Jaringan (TKJ)
yang masing-masing dikepalai oleh seorang ketua program keahlian
dengan jumlah peserta didik 296 orang dengan rincian 124 orang jurusan
Otomotif, 171 orang jurusan TKJ dan 50 orang jurusan pertanian dengan
15 rombongan belajar dibantu oleh 30 tenaga pendidik serta 5 orang tata
usaha.
2. Visi, Misi, dan Tujuan
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat;  era
informasi; dan berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap
pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang
itu. SMK Negeri 1 Gunung Sahilan memiliki citra moral yang
menggambarkan profil sekolah yang diinginkan di masa datang yang
diwujudkan dalam Visi, Misi dan tujuan sekolah berikut:
a. Visi
Menjadikan SMK Negeri 1 Gunung Sahilan sebagai pusat
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan tamatan
yang siap pakai di bidang industri dan usaha yang mandiri, beriman,
bertaqwa, terampil, sehat jasmani dan rohani serta memiliki akhlakul
karimah.
b. Misi
1) Menumbuhkembangkan semangat yang berwawasan keterpaduan
antara iptek dan imtaq.
2) Meningkatkan sumber daya manusia yang siap pakai.
3) Menciptakan dan memelihara keadaan lingkungan sekolah yang
kondusif.
4) Meningkatkan mutu lulusan tenaga edukatif maupun non edukatif.
5) Efektif dan efisien dlam pengelolaan kegiatan belajar mengajar.
6) Meningkatkan kopetensi siswa  serta menciptakan lingkungan
sekolah yang indah, aman, dan nyaman.
c. Tujuan
1) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.
2) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang
berkepribadian cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang
olahraga dan seni.
3) Membekali peserta didik dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi.
4) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan di bidang
pertanian, otomotif, computer dan bidang lainnya sehingga mampu
hidup mandiri.
5) Menanamkan sikap ulet dan gigih  dalam berkopetisi, beradaptasi
dengan lingkungan dan mengembangkan sikap sportif.
3. Kurikulum SMK Negeri 1 Gunung Sahilan Kampar
Struktur kurikulum SMK/MAK meliputi substansi pembelajaran
yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun atau dapat
diperpanjang hingga empat tahun mulai kelas X sampai dengan kelas XII
atau kelas XIII. Struktur kurikulum SMK/MAK disusun berdasarkan
standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran.
Implikasi dari struktur kurikulum  dijelaskan sebagai berikut:
a. Di dalam penyusunan kurikulum SMK/MAK mata pelajaran dibagi ke
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok normatif, adaptif, dan produktif.
Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara
tetap yang meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan,
Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan
Seni Budaya. Kelompok adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa
Inggris, Matematika, IPA, IPS, Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahaan. Kelompok produktif
terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang dikelompokkan dalam Dasar
Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Kelompok adaptif
dan produktif adalah mata pelajaran yang alokasi waktunya
disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian, dan dapat
diselenggarakan dalam blok waktu atau alternatif lain.
b. Materi pembelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi
Kejuruan disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian untuk
memenuhi standar kompetensi kerja di dunia kerja.
c. Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap akhir penyelesaian satu
standar kompetensi atau beberapa penyelesaian kompetensi dasar dari
setiap mata pelajaran.
d. Pendidikan SMK/MAK diselenggarakan dalam bentuk pendidikan
sistem ganda.
e. Alokasi waktu satu jam pelajaran tatap muka adalah 45 menit.
f. Beban belajar SMK/MAK meliputi kegiatan pembelajaran tatap muka,
praktik di sekolah dan kegiatan kerja praktik di dunia usaha/industri
ekuivalen dengan 36 jam pelajaran per minggu.
g. Minggu efektif penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK adalah 38
minggu dalam satu tahun pelajaran.
h. Lama penyelenggaraan pendidikan SMK/MAK tiga tahun, maksimum
empat tahun sesuai dengan tuntutan program keahlian
Kurikulum dikembangkan berdasarkan jurusan yang terdapat di
SMKN1 Gunung Sahilan. Adapun struktur kurikulum untuk  SMKN 1
Gunung Sahilan dan dan jadwal pelaksanaannya akan ditampilkan pada
tabel IV.1 berikut.
TABEL IV.1
STRUKTUR KURIKULUM SMKN 1 GUNUNG SAHILAN DAN
JADWAL PELAKSANAANNYA
No Mapel Durasi Jam Semester Jlh
Jam Jadwal 1 2 3 4 5 6
Normatif
1 Agama 192 2 X X X X X X 192
2 Pkn 192 2 X X X X X X 192
3 Bahasa Indonesia 192 2 X X X X X X 192
4 Seni dan budaya 128 2 X X X X 128
5 Pendidikan jasmani 192 2 X X X X X X 192
896 896
Adaptif
5 Bahasa inggris 440 4 X X X X X X 440
6 Matematika 516 4 X X X X X X 516
7 Ipa 192 2 X X X X X X 192
8 Ips 128 2 X X X X 128
9 Kkpi 192 2 X X X X X X 192
10 Kewirausahaan 192 2 X X X X X X 192
11 Fisika 192 2 X X X X X X 192
12 Biologi 192 2 X X X X X X 192
13 Muatan local 192 2 X X X X X X 192
2438 2438
Produktif
14 Dasar kejuruan 300 X
15
Kompetensi
kejuruan 784 X X X X X
JUMLAH 1084
16 Pengembangan diri 192 X X X X X X
Sumber Data : Kantor TU  SMKN 1 Gunung Sahilan
Ketuntasan belajar setiap indikator yang dikembangkan sebagai
suatu pencapaian hasil belajar dari suatu kompetensi dasar berkisar
antara 0 – 100%. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing
indikator 70%.
TABEL IV. 2
TARGET KETUNTASAN BELAJAR ( KKM ) PESERTA DIDIK





















Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMK N 1 Gunung Sahilan
Sekolah menargetkan agar angka ketuntasan belajar tersebut
semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, setiap warga
sekolah diharapkan untuk lebih bekerja keras lagi agar mutu pendidikan
sekolah  dapat meningkat dari tahun ke tahun.Bagi siswa yang belum
dapat memenuhi KKM yang telah ditetapkan diberi kesempatan
mengikuti program remedial yang meliputi remedial teaching dan
remedial test. Waktu pelaksanaan remedial adalah setelah
dilaksanakannya Ulangan Harian (1 KD).
4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan komponen pokok yang sangat
menentukan dalam menunjang guru untuk mencapai pendidikan yang
diharapkan. Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, pendidikan tidak
akan dapat memberikan hasil yang maksimal.Dalam suatu lembaga
pendidikan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang
mendukung keberhasilan proses belajar-mengajar karena dengan sarana
dan prasarana yang lengkap akan dapat membantu tercapainya tujuan
pelajaran yang telah ditetapkan. Sekolah Menengah Pertama Negeri 15
Pekanbaru memiliki fasilitas sekolah yang cukup memadai, mulai dari
gedung tempat belajar sampai sarana olahraga sudah cukup layak untuk
kegiatan pembelajaran.
TABEL IV. 3
DATA SARANA DAN PRASARANA SMKN 1 GUNUNG SAHILAN
TAHUN AJARAN 2012 / 2013
SARANA DAN
PRASARANA JUMLAH KETERANGAN
Ruang Kepala Sekolah 1 Kondisi baik
Ruang Majelis Guru 1 Kondisi baik
Ruang Tata Usaha 1 Kondisi baik
Ruang Kelas 15 Kondisi baik
Ruang BK 1 Kondisi baik
Perpustakaan 1 Kondisi baik
WC/FAP 8 Kondisi baik
Laboratorium Komputer 1 Kondisi baik
Lapangan Olahraga(Takraw) 1 Kondisi baik
Laboratorium IPA 1 Kondisi baik
Laboratorium Pertanian 1 Kondisi baik
Labor Kimia 1 Kondisi baik
Labaor Fisika 1 Kondisi baik
Mess Siswa 1 Kondisi baik
Mushalla 1 Kondisi baik
Worshop Pertanian 1 Kondisi baik
Worshop Otomotif 1 Kondisi baik
Ruang Genset 1 Kondisi baik
Gudang Panen Pertanian 1 Kondisi baik
Sumber Data : Kantor Tata Usaha SMKN 1 Gunung Sahilan
Semua ruang tersebut dinilai cukup memadai dalam menunjang
kegiatan belajar mengajar. Demikian juga dengan administrasi pendidikan
dan kegiatan penunjang lainnya.
5. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Jika dilihat dari tenaga pengajar dari tahun ke tahun
menunjukkan kemajuan yang  dibanggakan, kenyataan ini terbukti
dengan bertambah banyaknya jumlah tenaga pengajar di SMKN 1
Gunung Sahilan. Guru di sekolah tersebut ada yang berstatuskan
pegawai negeri dan ada pula sebagai tenaga bantu (honorer). Jumlah
seluruh personil sekolah ada sebanyak 43 orang, terdiri atas 30 orang
guru , Tata usaha 12 Orang, Petugas Kebersihan 1 orang.
b. Keadaan Siswa
Menurut data tahun ajaran 2012/2013jumlah peserta didik
berjumlah 345 orang. Adapun keadaan siswa di SMKN 1 Gunung
Sahilan dapat dilihat pada tabel IV.4 berikut:
TABEL IV. 4
DAFTAR KEADAAN SISWA SMKN I GUNUNG SAHILAN
Kelas Jumlah JumlahLaki – laki Wanita
Kelas X 61 60 121
Kelas XI 65 52 117
Kelas XII 58 46 104
Jumlah 184 158 342
Sumber Data : Kantor Tata Usaha
B. Penyajian Data
1. Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif dalam Pembelajaran
Matematika Problem Posing
Menurut para ahli, pembelajaran problem posing dapat membuat
aktivitas berpikir siswa lebih banyak dibandingkan dengan menggunakan
metode konvensional. Hal ini diakibatkan metode konvensional tidak
merangsang siswa untuk berpikir dalam aktivitas pembelajarannya. Siswa
hanya pasif mendengar dan menerima penjelasan guru. Berbeda dengan
pembelajaran yang menggunakan problem posing, yang berbasis pada
pendekatan yang berpusat pada siswa (student center oriented), dalam hal
ini problem posing membuat siswa untuk lebih menggunakan kemampuan
berpikirnya yaitu kritis dan kreatif. Problem posing (pengajuan masalah)
menuntut siswa untuk kritis dalam menganalisis suatu situasi/ masalah
yang sedang dihadapi dan kemudian kreatif dalam menggangas ide-ide
yang brilian, baik dalam pentuk pertanyaaan ataupun pernyataan, serta
jawaban dari pertanyaan tersebut.
Berikut ini akan dideskripsikan pelaksanaan pembelajaran problem
posing di kelas eksperimen.
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa  bertepatan
dengan tanggal 22 Januari 2013. Pertemuan diawali dengan
pengenalan singkat antara peneliti dengan siswa yang ada di kelas
eksperimen. Adapun yang menjadi guru dan yang menerapkan
pendekatan problem posing adalah guru matematika sendiri. Peneliti
hanya berperan sebagai observer saja. Hal ini dikarenakan peneliti
ingin terjun langsung ke dalam suasana pembelajaran di kelas, melihat
beragam kondisi siswa, melalui lembaran observasi yang telah
disediakan,  sehingga dengan mudah peneliti akan mendeskripsikan
atau menyajikan data tentang aktivitas-aktivitas di dalam kelas selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengenalan berlangsung selama 15
menit. Hal ini jugalah yang menyebabkan peneliti tidak bisa
menggunakan waktu secara efektif dan efisien. Pembelajaran
matematika pada hari itu yang dimulai pada pukul 07.30 sampai 09.00,
akhirnya baru terselesaikan pada pukul 09.15.
Setelah pengenalan berlangsung, guru langsung memberikan
arahan tentang pelaksanaan pembelajaran yang akan menggunakan
pendekatan problem posing. Siswa dengan antusias mendengarkan
penjelasan guru. Mereka begitu bersemangat karena sebelumnya
mereka tidak pernah diajarkan dengan menggunakan pendekatan
problem posing.  Akhirnya guru membagikan modul kepada setiap
siswa. Kemudian guru menjelaskan secara garis besar materi yang
terdapat dalam modul tersebut. Materi yang diajarkan guru pada hari
itu tentang penjumlahan dan pengurangan matriks. Materi yang
diterangkan oleh guru hanya pokok-pokoknya saja, sedangkan untuk
pendalaman materi guru meminta siswa untuk berdiskusi sesama
teman dan mengembangkannnya sendiri. Sewaktu guru menerangkan
pembelajaran, masih ada siswa yang kurang memperhatikan, terlebih
siswa yang duduk di bangku paling belakang. Anehnya, sewaktu
ditanya, meraka bisa menjawab dengan benar. Setelah saya
mewawancarai guru matematikanya, ternyata anak tersebut cukup
pintar, hanya saja sikapnya yang kurang baik, selalu tidak
memperhatikan guru  yang sedang menjelaskan pelajaran. Tetapi tidak
sedikit juga siswa yang merasa gembira, bersemangat, dan
memberikan feedback yang baik sewaktu guru menjelaskan ataupun
memberikan pertanyaan.
Setelah 30 menit  pembelajaran berlangsung, guru membagi
siswa ke dalam 4 kelompok secara acak. Setiap  kelompok terdiri atas
6 siswa. Guru memberikan LTS ke setiap kelompok. LTS tersebut
dinamakan dengan lembar tugas problemposing (lihat di lampiran
A.2). Dalam LTS tersebut berisi suatu bacaan  untuk dianalis oleh
siswa yang berada dalam kelompoknya masing-masing, kemudian
siswa memberikan pertanyaan-pertanyaan yang diperoleh dari hasil
bacaannya. Respon siswa yang dihasilkan sangat beragam. Mulai dari
pertanyaan matematika, ataupun pertanyaan non matematika. Pada
mulanya siswa belum mengerti tentang cara membuat pertanyaan yang
baik dan benar. Setelah guru memberikan contoh, akhirnya siswa bisa
membuat pertanyaan mereka sendiri berdasarkan hasil bacaan yang
mereka dapatkan.





Dari pertanyaan- pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa, guru
melihat bahwa mereka cukup baik dan cukup kritis dalam
menganalisis suatu bacaan yang mereka peroleh. Pertanyaan seperti (1)
apa guna mempelajari matriks, (2) siapakah pengembang matriks
pertama kali, (3) mengapa matriks menggunakan huruf kapital, (4)
mengapa matriks harus berbentuk persegi dan persegi panjang kenapa
tidak lingkaran atau segitiga, yang mereka ajukan pada hari itu
seharusnya mereka tanyakan sewaktu mereka baru mempelajari
tentang matriks. Walaupun demikian, hal ini tidak menjadi masalah
bagi   guru ataupun peneliti. Bahkan  membuat guru dan peneliti
senang, karena siswa mampu membuat pertanyaan yang bagus, yang
tidak pernah dipikirkan oleh guru sebelumnya. Problem posing telah
menjembatani siswa untuk mengeluarkan ide-ide atau pendapat-
pendapat yang  sebelumnya masih tertanam di benak mereka. Itu
artinya problem posing mampu membuat siswa lebih  bisa
mengeluarkan kemampuan berpikir mereka dibanding jika
menggunakan metode biasa. Karena mereka diberi kesempatan dan
ruang yang sebesar-besarnya untuk bisa mengajukan pertanyaan
apapun, walaupun tidak ada hubungannya dengan materi yang telah
dipelajari pada saat itu, atau pertanyaan yang tidak ada hubungannya
dengan matematika. Pada hari itu, pertanyaan yang berhubungan
dengan materi yang dipelajari yaitu tentang penjumlahan dan
pengurangan matriks belum ada.   Oleh karena itu, guru meminta siswa
untuk membuat pertanyaan/ soal tentang penjumlahan dan
pengurangan matriks sebagai PR.
Kemudian, masing-masing kelompok menukarkan pertanyaan
yang telah meraka buat ke kelompok yang lain. Setiap kelompok
menjawab pertanyaan yang telah mereka terima dari kelompok lain.
Dari tiap kelompok, dipilih satu orang secara acak untuk
mempresentasikan jawaban di depan kelas. Mengingat waktu yang
hanya sedikit, soal yang dipresentasikan tiap kelompok hanya 3 saja.
Satu dari empat orang yang terpilih dari tiap-tiap kelompok ternyata
tidak bisa mempertanggungjawabkan hasil presentasinya. Setelah guru
mengujinya dengan satu soal yang berbeda, anak tersebut terlihat
bingung. Dengan sabar guru menjelaskan jawaban yang seharusnya.
Akhirnya anak tersebut bisa mengerti dan menjawab pertanyaan guru.
Proses pembelajaran pada hari itu diakhiri dengan membuat
kesimpulan bersama. Guru mengingatkan kembali kepada siswa agar
membuat PR di rumah sesuai dengan permintaan guru sebelumnya,
yaitu membuat soal yang berhubungan dengan penjumlahan dan
pengurangan matriks. Kemudian ditutup dengan doa dan salam.
b. Pertemuan kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu, bertepatan
tanggal 23 Januari 2013. Guru mengawali pembicaraan dengan
mengucapkan salam dan berdoa. Guru menyampaikan tujuan dan
indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam materi perkalian
matriks. Tanpa berselang waktu lama, guru langsung menjelaskan
materi  secara garis besar dan memberikan contoh. Siswa
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Guru juga memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa tentang hal yang belum mereka
mengerti. Kemudian guru juga memberikan latihan singkat kepada
siswa. Hanya saja tidak dikumpulkan, karena rata-rata siswa telah bisa
menjawab dengan benar. Guru meminta siswa untuk menuliskan
jawaban di papan tulis. Dengan semangat mereka mengacungkan
tangan untuk dipilih ke depan.  Walaupun demikian, masih ada siswa
yang masih sibuk dengan urusannya sendiri, dan keluar masuk kelas.
Setelah 30 menit proses pembelajaran berlangsung, seperti
pada pertemuan pertama,  guru membagi siswa ke dalam 4 kelompok
yang terdiri dari 6 orang siswa. Siswa tidak lagi bekerja dalam
kelompok yang sama seperti pada pertemuan pertama. Guru
bermaksud agar siswa dapat bekerja sama dengan setiap orang, tanpa
memilih teman, atau orang yang sudah dianggap dekat dengannya.
Kemudian guru membagikan LTS kepada masing-masing kelompok
dan meminta siswa untuk membuat pertanyaan dari informasi yang
telah diberikan. Pada pertemuan kali ini, respon siswa sudah cukup
baik. Semua pertanyaan yang dihasilkan berupa pertanyaan
matematika.
Perhatikan gambar di berikut ini:
GAMBAR 4.5
GAMBAR 4.6
Gambar di atas memperlihatkan beberapa hasil pertanyaan yang dibuat
oleh siswa, yaitu (1) elemen baris ke 1 kolom ke matriks (A×B), (2)
(At× B)+A, (3) mengapa AB tidak sama dengan BA. Disini sudah
terlihat siswa memberi pertanyaan sesuai dengan konsep yang telah
mereka pelajari sebelumnya, dan siswa juga bisa menggabung-
gabungkan materi yang lalu dengan materi yang baru saja mereka
pelajari. Siswa tidak hanya membuat soal yang berhubungan dengan
materi perkalian matriks saja, tetapi siswa mampu menghubung-
hubungkan materi perkalian matriks yang baru saja mereka pelajari
dengan materi yang telah mereka pelajari, yaitu tentang penjumlahan
dan transpos matriks. Menurut ahli, salah satu karakeristik siswa
berpikir kritis yaitu kesadaran akan pertanyaan-pertanyaan yang saling
berhubungan, dan siswa ternyata telah memiliki pemikiran yang
seperti itu.
Kemudian, masing-masing kelompok menukarkan pertanyaan
yang telah meraka buat ke kelompok yang lain. Setiap kelompok
memilih 3  pertanyaan yang telah mereka terima dari kelompok lain
untuk dijawab. Dari tiap kelompok, dipilih satu orang secara acak
untuk mempresentasikan jawaban di depan kelas. Mengingat waktu
yang tersedia cukup terbatas, soal yang dipresentasikan hanya satu,
dan soal tersebut dipilih oleh guru. Denga demikian, siswa harus siap
untuk mempresentasikan jawaban yang telah mereka selesaikan. Tidak
seperti pada pertemuan pertama, kelompok yang berhasil membuat
soal paling banyak dan menjawab soal paling banyak diberikan
predikat Juara oleh guru, dan mendapatkan hadiah dari guru. Proses
pembelajaran pada hari itu diakhiri dengan membuat kesimpulan
bersama. Kemudian ditutup dengan doa dan salam.
Pada dasarnya, pertemuan kedua ini tidak jauh berbeda dengan
pertemuan pertama, strategi yang dijalankan juga sudah cukup baik,
pembelajaran pun terasa menyenangkan. Ada keterikatan khusus
antara guru dan siswa, sehingga membuat siswa ingin diajar oleh guru
dengan metoda yang serupa. Ini didasari pada pernyataan beberapa
murid yang menyatakan bahwa mereka senang belajar dengan cara
seperti ini, tidak monoton, dan lebih bervariasi. Meraka diberikan
kesempatan untuk merumuskan pertanyaan sendiri. Dari sinilah,
muncul kreativitas siswa. Karena membuat suatu pertanyaan adalah
bukan perkara yang mudah. Dibutuhkan keorisinalan berpikir untuk
menghasilkan pertanyaan yang bagus dan unik, sehingga jawaban yang
dihasilkan juga berupa jawaban yang bagus dan unik pula. Selain itu
kemampuan menganalisis suatu masalah atau situasi yang diberikan,
dalam hal ini merupakan ciri berpikir kritis,  senantiasa dituntut dalam
menghasilkan suatu kreativitas. Sehingga wajar saja jika orang sering
mengatakan bahwa individu yang selalu bertanya merupakan ciri
individu kritis dan kreatif. Peneliti juga menilai bahwa kemampuan
siswa untuk merincikan sesuatu (elaboration) juga sudah terlihat,
mereka mampu mengembangkan dan memperkaya ide atau gagasan
dari situasi yang diberikan. Jadi jelas bahwa pembelajaran problem
posing ini mampu membuat siswa untuk berpikir kritis sekaligus
kreatif.
c. Pertemuan ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari selasa, bertepatan
tanggal 29 Januari 2013. Seperti sebelumnya, guru mengawali
pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Setelah itu guru
memotivasi siswa agar siswa lebih giat belajar, memperbanyak latihan
di rumah dengan mengerjakan soal-soal yang ada di LKS atau sumber
manapun. Guru mengatakan bahwa pelajaran matriks ini akan semakin
susah pada setiap pertemuannya. Siswa diharapkan agar tetap
memperhatikan penjelasan guru yang sedang menerangkan pelajaran,
dan juga aktif melakukan diskusi kelompok.
Kemudian guru melanjutkan materi pelajaran, yaitu tentang
determinan dan invers matriks ordo 2× 2. Guru menjelaskan materi
tersebut sekitar 30 menit. Selama  guru menerangkan pelajaran, siswa
sangat aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru. Guru sangat
senang karena semua siswa sudah aktif dalam belajar, mereka tidak
segan untuk bertanya kepada guru jika ada hal yang belum mereka
mengerti, dan teman lain pun tidak ada yang menyepelekan pertanyaan
yang diutarakan temannya. Dan jika ada siswa yang ingin menjawab
pertanyaan, siswa yang lain memperhatikan dengan seksama. Darisini
telah muncul sikap saling menghargai pendapat teman. Pertemuan hari
itu guru juga memberikan latihan singkat. Siswa mengerjakan latihan
tersebut dipapan tulis. Setiap pertemuan, guru mengusahakan agar
siswa yang maju ke depan dan menjawab soal latihan adalah bukan
siswa yang sama. Guru menginginkan agar setiap siswa dapat
menunjukkan kemampuannya dalam menjawab soal-soal yang
diberikan.
Guru memberi arahan kepada siswa untuk membentuk empat
kelompok. Dengan cepat, siswa membentuk kelompok diskusi mereka.
Guru membagikan lembar tugas problem posing 3. Untuk pertemuan
ketiga, siswa sudah tahu apa yang harus mereka diskusikan bersama
temannya. Mereka sudah mulai terbiasa dengan strategi yang
diterapkan guru di kelas. Pertanyaan yang dihasilkan dari bacaan yang
mereka peroleh pun sudah bagus. Pemikiran mereka sudah lebih
terarah, kritis, dan kreatif, kritis dalam memahami masalah, dan kreatif
menghasilkan masalah-masalah baru.
Kemudian masing-masing kelompok tersebut kembali
berdiskusi untuk menjawab soal yang telah mereka peroleh. Seperti
pada pertemuan sebelumnya, tiap kelompok wajib menjawab 3 soal
dari kelompok lain. Tanpa membutuhkan waktu yang lama, guru
meminta siswa untuk mempresentasikan jawaban yang telah mereka
diskusikan dalam ke depan.
Pembelajaran diakhiri dengan membuat kesimpulan bersama-
sama, kemudian ditutup dengan doa dan salam.
Pertemuan ketiga ini sudah dilaksanakan dengan baik oleh guru
dan siswa. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa sudah sesuai
dengan langkah-langkah pendekatan problem posing. Siswa juga sudah
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini. Soal-soal yang mereka
hasilkan telah menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan
untuk berpikir tingkat tinggi, yaitu berpikir kritis dan kreatif. Yang
paling penting adalah bagaimana guru bisa membuat atau menciptakan
suasana pembelajaran yang berorientasi kepada  peningkatan kualitas
berpikir siswa. Artinya, untuk membuat siswa berpikir kritis dan
kreatif, guru sendiri juga harus kritis dan kreatif.
d. Pertemuan keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari rabu bertepatan
tanggal 30 Januari 2012. Guru mengawali pertemuan dengan
mengucapkan salam, kemudian diikuti dengan instruksi ketua kelas
untuk berdoa. Hari itu materi pelajarannya adalah tentang persamaan
matriks. Sebelum menerangkan pelajaran, guru meminta siswa untuk
mengingat pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya yaitu tentang
operasi matriks dan invers matriks. Guru memotivasi siswa agar selalu
ingat tentang cara perkalian matriks, dan banyak berlatih di rumah,
karena materi yang akan dipelajari tidak lepas dari materi perkalian
matriks.
Kemudian guru langsung menerangkan pelajaran secara singkat
selama 15 menit. Selama guru menerangkan pelajaran, siswa
memperhatikan dengan baik apa yang sedang dijelaskan oleh guru.
Siswa juga aktif bertanya kepada guru tentang soal-soal yang berkaitan
dengan pelajaran hari itu. Seperti biasa, guru memberikan soal tentang
persamaan matriks. Siswa mengerjakan latihan di papan tulis.
Setelah siswa banyak yang sudah mengerti tentang materinya,
maka guru kembali meminta siswa untuk untuk duduk perkelompok
dan berdiskusi. Guru membagikan LTS kepada setiap kelompok.
Tanpa penjelasan guru, siswa sudah mengerti apa yang harus mereka
kerjakan. Dengan cepat siswa berdiskusi dengan temannya lalu
membuat soal sebanyak mungkin. Untuk pertemuan kali ini, siswa
hanya membutuhkan waktu 15 menit untuk menyusun soal mereka
sendiri. Jadi tidak memerlukan waktu yang lama seperti pada
pertemuan sebelumnya. Ini dikarenakan siswa sudah terbiasa
bagaimana cara membuat atau menyusun soal dari informasi yang
diberikan, sehingga tanpa pikir panjang  siswa bisa langsung
menemukan atau memunculkan idenya untuk bertanya atau membuat
pertanyaan mereka sendiri.
Setelah diskusi, guru menukarkan soal ke kelompok yang
berbeda, dan meminta siswa untuk menjawab soal yang mereka terima
dari kelompok lain, kemudian mempresentasikan jawabannya di depan
kelas. Siswa yang mempresentasikan jawaban dipilih secara acak oleh
guru. Selama siswa mempresentasikan jawaban ke depan, siswa yang
lain memperhatikan. Setelah semua kelompok mempresentasikan
jawabanya, guru kembali mengingatkan siswa untuk terus
memperdalam ilmu yang telah dipelajari, dengan cara rajin
mengerjakan soal-soal di rumah. Pembelajaran diakhiri dengan
membuat kesimpulan bersama-sama dan kemudian berdoa serta
mengucapkan salam.
Pertemuan keempat ini sudah jauh lebih baik dari pertemuan
sebelumnya. Siswa sudah bisa membuat pertanyaan yang bagus dan
terarah. Perhatikan gambar di bawah ini:
GAMBAR 4.7
Dari LTS yang telah diberikan, mereka berupaya untuk mngetahui apa
hubungan informasi yang telah mereka peroleh dengan materi yang
baru saja mereka pelajari, yaitu tentang persamaan matriks, dengan
mempertanyakan hal-hal seperti di atas. Kalau diteliti lagi, kesimpulan
dari pertanyaan yang mereka ajukan adalah membentuk suatu
persamaan matriks yaitu: 13 410 8 = 4338
e. Pertemuan kelima
Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari selasa, bertepatan
tanggal 5 Februari 2013. Guru mengawali pembicaraan dengan
mengucapkan salam dan berdoa. Guru menyampaikan tujuan dan
indikator yang harus dicapai oleh siswa dalam materi menyelesaikan
SPLDV dengan  matriks. Tanpa berselang waktu lama, guru langsung
menjelaskan materi  secara garis besar dan memberikan contoh. Siswa
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Guru juga memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa tentang hal yang belum mereka
mengerti. Kemudian guru juga memberikan latihan singkat kepada
siswa. Guru meminta siswa untuk menuliskan jawaban di papan tulis.
Dengan semangat mereka mengacungkan tangan untuk dipilih ke
depan.
Setelah 30 menit berlangsung, guru memberi arahan kepada
siswa untuk membentuk empat kelompok. Dengan cepat, siswa
membentuk kelompok diskusi mereka. Guru membagikan LKS/
lembar tugas problem posing 5. Untuk pertemuan kelima, siswa sudah
tahu apa yang harus mereka diskusikan bersama temannya. Mereka
sudah terbiasa dengan strategi yang diterapkan guru di kelas.
Pertanyaan yang dihasilkan dari bacaan yang mereka peroleh pun
sudah bagus.
Kemudian, masing-masing kelompok menukarkan pertanyaan
yang telah meraka buat ke kelompok yang lain. Setiap kelompok
menjawab pertanyaan yang telah mereka terima dari kelompok lain.
Dari tiap kelompok, dipilih satu orang secara acak untuk
mempresentasikan jawaban di depan kelas. Proses pembelajaran pada
hari itu diakhiri dengan membuat kesimpulan bersama. Kemudian
ditutup dengan doa dan salam.
Walaupun materi matriks masih belum selesai, tetapi pada
pertemuan kelima ini guru mengingatkan siswa untuk belajar di rumah,
karena pertemuan besok akan diadakan ulangan/ postes. Soal postes
hanya sampai pada materi yang telah dipelajari saja. Peneliti
menganggap bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
problem posing sudah terlaksana dengan baik sampai pada pertemuan
kelima ini. Dan segera dilanjutkan dengan postes pada pertemuan
keenam untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
yang telah belajar dengan menggunakan pendekatan problem posing.
f. Pertemuan Keenam
Pertemuan ini dilaksanakan tanggal 6 Februari 2013. Pada
pertemuan ini seluruh siswa tidak lagi duduk secara berkelompok
melainkan mereka duduk seperti belajar biasa. Pada pertemuan ini
dilakukan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol  Masing-
masing dari mereka diberikan lembar soal yang harus dikerjakan
secara individu. Terdapat 8 buah soal yang harus dikerjakan, 4 soal
berupa soal kemampuan berpikir kritis, dan 4 soal berupa soal
kemampuan  berpikir kraetif. Soal tersebut disusun berdasarkan
indikator-indikator yang disajikan di bab II.
Kegiatan ini berlangsung dengan baik, seluruh siswa
berkonsentrasi untuk mengerjakan soal tersebut. Ada beberapa siswa
yang masih berusaha menyontek pekerjaan teman sebangkunya,
namun peneliti memberitahu dan menasehatinya untuk mengerjakan
secara sendiri. Setelah seluruh siswa selesai mengerjakan soal tersebut,
peneliti mengucapakan terima kasih kepada seluruh siswa, dan
meminta maaf apabila ada kesalahan selama mengajar mereka.
Kegiatan pada pertemuan ini, diakhiri dengan kegiatan salam-salaman
dengan seluruh siswa.
2. Aktivitas guru
Selama kegiatan eksperimentasi berlangsung, kegiatan guru dinilai
melalui lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti
sebelumnya. Lembar observasi berisi uraian kegiatan yang harus
dilaksanakan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Dari hasil
penilaian, dapat diketahui bahwa aktivitas yang dilakukan guru sudah baik
dalam menggunakan pendekatan problem posing. Perhatikan diagram di
bawah ini:
Pada pertemuan pertama, skor yang didapat guru berjumlah 54
dengan kategori cukup. Pada pertemuan kedua, skor guru meningkat
menjadi 64 dengan kategori baik. Pada pertemuan ketiga, keempat, dan
kelima, secara berurut skor yang diperoleh guru adalah 69, 74,  dan 79
dengan kategori sangat baik.
3. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa juga tak luput dari perhatian peneliti. Selama
proses pembelajaran berlangsung, kegiatan siswa yang diharapkan dalam
pembelajaran dengan pendekatan problem posing dinilai melalui lembar
observasi. Hal ini bertujuan agar peneliti bisa melihat sejauh mana
perkembangan siswa selama belajar dengan pendekatan problem posing
ini. Jika dirasa sudah  baik, maka eksperimentasi bisa dihentikan.
Berdasarkan lembar observasi siwa, dari pertemuan pertama






























pertemuan pertama masih banyak siswa yang kebingungan dengan metode
yang baru diterapkan ini, tetapi pada pertemuan selanjutnya siswa telah
terbiasa, dan bisa dikatakan pembelajaran problem posing sudah
terlaksana dengan baik.
Perhatikan juga diagram di bawah ini:
Pada pertemuan pertama, skor yang didapat siswa berjumlah 31
dengan kategori cukup. Pada pertemuan kedua dan ketiga, skor guru
meningkat menjadi 33 dan 39 dengan kategori baik. Pada pertemuan
keempat, dan kelima, secara berurut skor yang diperoleh guru adalah 69,
43,  dan 45 dengan kategori sangat baik.
4. Gambaran Hasil Tes Berpikir Kritis
Berdasarkan hasil tes berpikir kritis pada kelas problem posing, ada
sebanyak 12 orang dari 24 orang atau sekitar 50 % yang mendapat nilai di
atas KKM sekolah, yaitu di atas 70. Rata rata kelasnya adalah 72,66.































sekitar 17 % yang mendapatkan nilai di atas 70 dan rata-rata kelasnya
adalah 62,5. Walaupun hasilnya belum memuaskan, tetapi pada dasarnya
nilai rata-rata kelas eksperimen jauh lebih tinggi di atas nilai rata-rata
kelas kontrol. Ini menginterpretasikan bahwa penerapan pendekatan
problem posing di kelas eksperimen dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.
Soal nomor 1 pada tes kemampuan berpikir kritis adalah indikator
mengidentifikasikan asumsi yang diberikan. Pertanyaannya adalah jika
Jika detA > 0, detB < 0, dan detC = 0, data manakah yang tidak digunakan
ketika menunjukkan bahwa matriks (A+B)×C dapat diinverskan?
Untuk soal pertama ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.8
Terlihat dalam gambar tersebut siswa memilih det C sebagai jawaban dari
pertanyaan yang diajukan. Siswa mampu mengidentifikasikan jawaban
dengan argumen atau landasan yang logis. Hal ini yang akhirnya membuat
skor yang diperoleh siswa maksimal.
Soal nomor 2 adalah indikator merumuskan pokok-pokok
permasalahan. Pertanyaannya adalah Tono membeli dua buah buku dan
tiga buah pensil seharga Rp.5250,00. Adiknya Tini, membeli sebuah buku
dan empat buah pensil seharga Rp.4500,00. Apakah masalah tersebut
dapat dinyatakan dalam bentuk model matematika yang paling sederhana?
Tentukan harga satu buku dan satu pensil!
Untuk soal kedua ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.9
Pada gambar di atas, siswa sudah bisa membuat model matematikanya
dengan membuat perumpamaan x sebagai buku dan y sebagai pensil. Hasil
yang diperoleh siswa pun sudah benar.
Soal nomor 3 adalah indikator mendeteksi adanya bias berdasarkan
sudut pandang yang berbeda. Pertanyaannya adalah setujukah anda dengan
pendapat di bawah ini? mengapa? “Untuk setiap matriks A dikalikan
dengan matriks B hasilnya berbeda dengan matriks B dikalikan dengan
matriks A ( ≠ ).”
Untuk soal ketiga ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.10
Telihat pada gambar di atas, siswa menjawab dengan tidak setuju. Hal ini
dikarenakan jika B adalah invers dari A maka akan didapat AB=BA.
Kemudian terdapat kata penekanan “tetapi”, kalau B bukan invers A maka
barulah AB≠ BA. Ini memberikan pengertian bahwa siswa telah bisa
mendeteksi adanya bias dengan mengungkapkan alasan-alasan dari sudut
pandang yang berbeda-beda.
Soal nomor 4 adalah indikator mengungkapkan konsep / teorema /
definisi dan menggunakannya dalam menyelesaikan masalah
Pertanyaannya adalah: Diketahui
A= 2 − 1 43 1 5 B= 3 − 11 62 4 C= − 1 14 2
Jika = × × tentukanlah invers matriks M
Untuk soal keempat ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.11
5. Gambaran Hasil Tes Berpikir Kreatif
Berdasarkan hasil tes berpikir kreatif pada kelas problem posing,
ada sebanyak 12 orang dari 24 orang atau sekitar 50 % yang mendapat
nilai di atas KKM sekolah, yaitu di atas 70. Rata rata kelasnya adalah
72,57. Sedangkan pada kelas konvensional, hanya 6 orang dari 24 orang
atau sekitar 25 % yang mendapatkan nilai di atas 70 dan rata-rata kelasnya
adalah 63,90. Walaupun hasilnya belum memuaskan, tetapi pada dasarnya
nilai rata-rata kelas eksperimen jauh lebih tinggi di atas nilai rata-rata
kelas kontrol. Ini menginterpretasikan bahwa penerapan pendekatan
problem posing di kelas eksperimen dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.
Soal nomor 1 pada tes kemampuan berpikir kreatif adalah indikator
menghasilkan banyak gagasan.Pertanyaannya adalah Misalkan =+ − , = 1 −− 2 3 .	Jika menyatakan transpos dari A,
maka persamaan = dipenuhi bila x adalah….
Untuk soal pertama ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.12
Pada gambar di atas, terlihat siswa mencari jawaban nomor 1 dengan
menggunakan 2 cara. Oleh karena itu indikator  menghasilkan banyak
gagasan (fluency) telah terpenuhi.
Soal nomor 2 adalah indikator mengemukakan bermacam-macam
pemecahan atau pendekatan terhadap masalah. Pertanyaannya adalah
Tentukan berapa cara untuk menentukan penyelesaian dari SPLDV5 + 2 = 342 − 5 = 2
Selesaikanlah!
Untuk soal kedua ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.13
Pada gambar di atas, ternyata kemampuan siswa menghasilkan bermacam-
macam pendekatan masalah sudah ada. Terbukti untuk soal nomor empat
ini, siswa menjawab dengan 2 cara.
Soal nomor 3 adalah indikator mencetuskan gagasan dengan cara-
cara yang asli, tidak klise dan jarang diberikan kebanyakan orang.
Pertanyaannya adalah:Diketahui matriks-matriks= 3 24 3 , = 2 51 3
Tentukanlah matriks X berordo 2x2 yang memenuhi persamaan
AX=Btanpa menggunakan rumus, atau prosedur yang telah ada!
Untuk soal ketiga ini, jawaban terbaik dari pertanyaan tersebut
yang dikerjakan oleh siswa dapat dilihat pada gambar berikut:
GAMBAR 4.14
Pada gambar di atas, siswa mengerjakan soal dengan tidak menggunakan
rumus yang ada, yaitu AX=B dengan X=A-1B. Tetapi di situ terlihat
bahwas siswa mencari nilai x dengan memisalkan matriks X sebagai
matriks . Kemudian membuat model matematikanya menjadi
bentuk SPLDV dengan 2 persamaan. Setelah itu, siswa melanjutkan
mencari nilai , , 3, dan . Akhirnya siswa menemukan matriks X
yaitu 4 9− 5 − 11 .
C. Pengujian persyaratan analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan statistik parametris,
maka ada syarat yang terlebih dahulu harus dipenuhi, yaitu data harus
berdistribusi normal dan varians data harus memilki karakteristik yang sama
(homogen).
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakan uji liliforst. Rangkuman  hasil pengujian
normalitas dapat dilihat tabel IV.5 dan IV.6:
TABEL IV. 5
UJI NORMALITAS
VARIABEL  BERPIKIR KRITIS
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai Lhitungkelas
eksperimen sebesar 0,1406 sedangkan untuk nilai Lhitungkelas kontrol
sebesar 0,1299. Harga Ltabeldalam taraf signifikansi 5% unutk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,1809. Dengan demikian
Lhitung<Ltabelmaka dapat dikatakan bahwa data berasal dari populasi yang





Kelas Lhitung Ltabel Kriteria
Eksperimen 0,1406 0,1809 Normal
Kontrol 0,1299 0,1809 Normal
Kelas Lhitung Ltabel Kriteria
Eksperimen 0,1707 0,1809 Normal
Kontrol 0,1517 0,1809 Normal
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diamati bahwa nilai Lhitungkelas
eksperimen sebesar 0,1704 sedangkan untuk nilai Lhitungkelas kontrol
sebesar 0,1710. Harga Ltabeldalam taraf signifikansi 5% untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,1809. Dengan demikian
Lhitung<Ltabelmaka dapat dikatakan bahwa data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran E1.
2. Uji Homogenitas
Uji homegenitas varians populasi dilakukan dengan menggunakan uji F.





Fhitung Df Ftabel 5% Kriteria
1,473 46 2,00 Homogen
Dari tabel IV.7di atas, maka Fhitung untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang diperoleh adalah lebih kecil dari Ftabel. Selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa varians tersebut adalah homogen. Perhitungan




Fhitung Df Ftabel 5% Kriteria
1,360 46 2,00 Homogen
Dari tabel IV.8di atas, maka Fhitung untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang diperoleh adalah lebih kecil dari Ftabel. Selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa varians tersebut adalah homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E2.
Oleh karena hasil perhitungan syarat analisis sudah terpenuhi yaitu
normal dan homogen maka selanjutnya perlu dilakukan pengujian
hipotesis.
D. Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis pada Bab II, maka pada bagian ini akan
dilakukan pengujian hipotesis yaitu 1) terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara siswa yang belajar matematika dengan menggunakan
pendekatan problem posing dengan siswa yang menggunakan pendekatan
konvensional; 2) terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
antara siswa yang belajar matematika dengan menggunakan pendekatan
problem posing dengan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional.
1. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada bagian ini akan diuji hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang belajar matematika dengan menggunakan pendekatan problem
posing dengan yang menggunakan pendekatan konvensional.Dengan kata
lain, penggunan pendekatan problem posing pada pembelajaran akan
memberikan pengaruh yang  positif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.
Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
H0: =
Ha: ≠
Perhitungan hipotesis di atas menggunakan uji Tes T dibantu. Hasil
perhitungannya dirangkum pada tabel IV.9:
TABEL IV. 9
UJI TES “T”




62,500 3,362 46 2,02 Terima
Dari Tabel IV.9, dapat diambil keputusan yang dilakukan dengan
cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel, dengan ketentuan sebagai
berikut:
Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
Jika thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Selanjutnya thitungtersebut dibandingkan dengan ttabel, Nilai thitung =
4,75 berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5%
dengan df = Nx + Ny – 2 = 24 + 24 – 2 = 46. Dengan df = 46, diperoleh
dari ttabel pada taraf signifikan 5%  adalah 2,02. Ini berarti thitung> ttabel, maka
diputuskan bahwa Ha diterimadan H0 ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang belajar matematika dengan menggunakan pendekatan problem
posing dengan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional. Untuk
perhitungan lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran F1.
2. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Pada bagian ini kan diuji hipotesis pertama yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara
siswa yang belajar matematika dengan menggunakan pendekatan problem
posing dengan yang menggunakan pendekatan konvensional.Dengan kata
lain, penggunaan pendekatan problem posing pada pembelajaran akan
memberikan pengaruh yang  positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa.
Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
H0: =
Ha: ≠
Perhitungan hipotesis di atas menggunakan uji Tes T. Hasil
perhitungannya dirangkum pada tabel IV.10:
TABEL IV. 10
UJI TES “T”




63,889 2,18 46 2,02 Terima
Dari Tabel IV.10, dapat diambil keputusan yang dilakukan
dengan cara membandingkan nilai thitung dengan ttabel, dengan ketentuan
sebagai berikut:
Jika thitung< ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
Jika thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Selanjutnya thitungtersebut dibandingkan dengan ttabel, Nilai thitung
= 2,18 berarti bahwa thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5%
dengan df = Nx + Ny – 2 = 24 + 24 – 2 = 46. Dengan df = 46, diperoleh
dari ttabel pada taraf signifikan 5%  adalah 2,02. Ini berarti thitung> ttabel,
maka diputuskan bahwa Ha diterimadan H0 ditolak . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
antara siswa yang belajar menggunakan pendekatan problem posing
dengan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional. Untuk
perhitungan lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran F1.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil pengujian hipotesis di atas diperoleh hasil bahwa kedua
hipotesis alternatif yang diajukan dapat diterima secara signifikan. Di bawah
ini akan dijelaskan masing-masing penerimaan kedua hipotesis tersebut:
Pertama: pengujian hipotesis pertama menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar matematika
dengan menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang
menggunakan pendekatan konvensional dengan nilai t hitung = 3,36 > t
tabel=2,02 pada taraf kepercayaan 95 %. Sementara dari hasil tes, rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata di kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata 72,66 sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-
ratanya 62,5. Nilai ini memberikan pengertian bahwa adanya pengaruh dari
pemberian tindakan yang dalam hal ini adalah penggunaan pendekatan
problem posing di dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
Kedua: pengujian hipotesis kedua menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang belajar matematika
dengan menggunakan pendekatan problem posing dengan siswa yang
menggunakan pendekatan konvensional dengan nilai t hitung = 2,18 > t
tabel=2,02 pada taraf kepercayaan 95 %. Sementara dari hasil tes, rata-rata nilai
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata di kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata 72,57 sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-
ratanya 63,89. Nilai ini memberikan pengertian bahwa adanya pengaruh dari
pemberian tindakan yang dalam hal ini adalah penggunaan pendekatan
problem posing di dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pendekatan problem
posing yang diterapkan di dalam kelas dapat memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Sebenarnya setiap orang
memiliki potensi untuk berpikir kritis dan kreatif. Hanya saja berbeda setiap
orang, dan itu semua sangat tergantung kepada lingkungan dimana mereka
berada. Lingkungan yang baik adalah lingkungan pendidikan, yaitu
lingkungan pendidikan yang menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,
inovatif dan kreatif. Salah satunya adalah dengan menerapkan pendekatan
problem posing selama kegiatan PBM berlangsung.
Pembelajaran dengan problem posing dalam penelitian ini
menekankan pada pembentukan atau perumusan soal oleh siswa secara
berkelompok. Setiap selesai pemberian materi guru memberikan contoh
tentang cara pembuatan soal dan memberikan informasi tentang materi
pembelajaran  dan bagaimana menerapkannya dalam problem posing secara
berkelompok.
Berdasarkan tahapan pengimplementasian problem posing selama
eksperimen berlangsung, indikator-indikator kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dapat terlihat melalui pengamatan peneliti. Adapun indikator dari
berpikir kritis dan kreatif yang dapat terlihat adalah siswa mampu
menggunakan informasi yangdiberikan dalam menyusun pertanyaan atau
pernyataan dengan benar dan tepat.Kemudian siswa juga menghasilkan
banyak ide atau gagasan (pertanyaaan atau pernyataan) dari informasi yang
diberikan. Banyaknya pertanyaan atau pernyataan yang disusun siswa
melebihi batas minimal yang telah ditentukan. Selain daripada itu, siswa dapat
memunculkan ide-ide yang unik dalam menyusun pertanyaan atau pernyataan
dengan tepat. Selama proses pembelajaran dengan pendekatan problem posing
siswa mulai mampu memunculkan pertanyaan dengan modifikasi pertanyaan
yang pernah mereka temui. Dalam kreativitas proses memodifikasi adalah hal
yang penting karena dari sini muncul produk-produk baru. Yang dimaksud
dengan produk baru bukan produk yang sama sekali baru dan belum pernah
ada yang menyamai tetapi produk modifikasi juga bisa dikatakan produk baru.
Dengan demikian, terbukti dari pelaksaan kegiatan pembelajaran
dengan pendekatan problem posing dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu,
berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan di atas menghasilkan
kesimpulan yang benar dan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
F. Keterbatasan Penelitian
Dengan upaya maksimal peneliti mengontrol berbagai cara dan kondisi
yang berkaitan dengan proses dan hasil penelitian ini namun terdapat juga
kelemahan dan keterbatasan yang muncul karena adanya hal-hal yang sulit
dikendalikan. Adapun keterbatasan itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, penelitian ini hanya bisa digeneralisasikan sampai kepada
populasi seluruh siswa kelas X saja, dan tidak bisa digeneralisasikan sampai
kepada populasi  seluruh siswa di SMKN 1 Gunung Sahilan, karena sampel
berasal dari sebagian siswa kelas X.
Kedua, pembelajaran problem posing dengan sistem kelompok ini
membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Ini yang membuat siswa terlihat
jenuh saat melakukan diskusi bersama teman sekelompoknya.
Namun demikin, keterbatasan penelitian ini tidak mengurangi
kebenaran hasil penelitian yang diperoleh, sehingga dapat dipergunakan dalam
memecahkan masalah yang ada dan memacu kemampuan berpikir kritis dan




Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
matematika dengan pendekatan problem posing dengan siswa yang
menggunakan pendekatan konvensional dengan nilai thitung=3,362 >
ttabel = 2,02 pada tingkat kesalahan 5 %.
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar
matematika dengan pendekatan problem posing dengan siswa yang
menggunakan pendekatan konvensional dengan nilai thitung = 4,285 >
ttabel = 2,02 pada tingkat kesalahan 5 %.
3. Karena adanya perbedaan rata-rata antara kedua sampel penelitian,
dimana kelas eksperimen rata-ratanya di atas 70, dengan kategori baik,
sedangkan di kelas kontrol rata-ratanya masih di bawah 70, maka
dapat dinyatakan bahwa penggunaan pendekatan problem posing
dalam pembelajaran matematika memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis maupun kreatif siswa.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat
diberikan beberapa saran sehubungan dengan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatanproblem posing, yaitu:
1. Dalam menerapkan pembelajaran problem posing, guru harus kreatif
dalam merancang situasi/ masalah yang akan dipecahkan oleh siswa.
Problem posing sangat erat sekali dengan problem solving
(pemecahanmasalah). Karena kemunculan suatu pertanyaan itu
didasari pada masalah yang belum ada penyelesaiannya. Dalam hal ini
bahan ajarnya (LKS) harus disusun sedemikin rupa sehingg ainformasi
yang tertera di dalam LKS tersebut dapat merangsang siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif dalam memahami atau menganalisis
situasi/masalah yang telah disajikan oleh guru.
2. Jika guru ingin menerapkan pendekatan problem posing di kelas, maka
sebaiknya guru telah memberikan atau menjelaskan materi terkait
kepada siswa pada pertemuan sebelumnya, sehingga pada pertemuan
tersebut guru tidak lagi menjelaskan materi, dan bias memulai kegiatan
diskusi dengan lancer tanpa mempertimbangkan waktu yang habis
karena menerangkan pelajaran.
3. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin menerapkan pendekatan
problem posing, sebaiknya tidak menggunakan system perkelompok.
Karena dengan system seperti ini membutuhkan waktu yang lebih
lama. Jadi pengajuan masalah/ soal dilakukan secara mandiri oleh
masing-masing individu. Dan kemudian membandingkan mana yang
lebih baik antara pengajuan soal secara mandiri atau pengajuan soal
secara berkelompok.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 1 Gunung Sahilan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Program : XB/TKJ
Semester : Genap
Standar Kompetensi :Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep
matriks
Kompetensi Dasar : Menyelesaikan operasi matriks
Indikator : Mengoperasikan matriks
Alokasi Waktu : 2 JP
A. Tujuan Pembelajaran





Pendekatan : problem posing
Metode : diskusi, penugasan kelompok
D. Kegiatan Pembelajaran
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu Karakter
Pendahuluan
1. Guru mempersiapkan siswa
untuk belajar ( memberi salam
dan berdo’a)
2. Guru menyampaikan indikator,
tujuan pembelajaran dan cara
pembelajaran dengan
pendekatan problem posing.
3. Guru membagikan modul ke
setiap siswa dan kemudian guru
menjelaskan materi secara garis
besar yang terdapat di modul
tersebut serta memberikan
contoh-contoh dan latihan-
latihan singkat kepada siswa
1. Siswa memberikan salam
dan berdoa bersama-sama














4. Guru membuat kelompok
heterogen yang beranggotakan
4-6 orang.
5. Guru membagikan LTS pada
setiap kelompok dan meminta
mereka untuk
mendiskusikannya, sedangkan
4. Siswa mengikuti instruksi
guru dengan membuat
kelompok





guru mengontrol dan memantau
kegiatan siswa.
6. Pada lembar kerja kelompok
siswa diminta untuk menyusun
atau membuat soal dari
informasi yang telah diberikan.
7. Guru memberikan kesempatan
untuk membuat dan membahas
soal tersebut dalam satu
kelompok.
8. Selanjutnya soal ditukarkan
dengan kelompok lain dan
kelompok tersebut membahas
soal yang telah didapat dari
kelompok lain.
9. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk mempresenta-
sikan hasil pembahasan soal,
serta meminta tanggapan dari
kelompok lain
6. Siswa menyusun soal
7. Siswa menelaah kembali
soal yang telah dibuatnya
8. Siswa saling menukarkan
soalnya ke  keaompok
lain
9. Siswa yang terpilh
mempresentasikan soal










10. Guru meminta siswa untuk
membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari







1. Penilaian Proses: Pengamatan, dan presentasi.
2. Penilaian hasil: LTS
Pekanbaru, 22 Januari 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 1 Gunung Sahilan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Program : XB/TKJ
Semester : Genap
Standar Kompetensi : Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep
matriks
Kompetensi Dasar :Menyelesaikanoperasimatriks
Indikator : Mengoperasikan matriks








Pendekatan : problem posing
Metode : diskusi, penugasan kelompok
H. Kegiatan Pembelajaran
Aktivitas Guru AktivitasSiswa Waktu Karakter
Pendahuluan
11. Guru mempersiapkan siswa
untuk belajar ( memberi salam
danberdo’a)
12. Guru menyampaikan indikator,
tujuan pembelajaran.






14. Guru mempresentasikan materi
secara garis besar tentang
perkalian matriks dengan skalar
dan perkalian matriks dengan
matriks yang terdapat dalam
modul, kemudian memberikan
contoh serta latihan singkat
kepada siswa
4. Siswa memberikan salam
dan berdoa bersama-sama














15. Guru membuat kelompok
heterogen yang beranggotakan
4-6 orang.




16. Guru membagikan LTS pada
setiap kelompok dan meminta
mereka untuk
mendiskusikannya, sedangkan
guru mengontrol dan memantau
kegiatan siswa.
17. Pada lembar kerja kelompok
siswa diminta untuk menyusun
atau membuat soaldari
informasi yang telah diberikan.
18. Guru mem berikan kesempatan
untuk membuat dan membahas
soal tersebut dalam satu
kelompok.
19. Selanjutnya soal ditukarkan
dengan kelompok lain dan
kelompok tersebut membahas
soal yang telah didapat dari
kelompok lain.
20. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pembahasan soal, serta meminta
tanggapan dari kelompok lain
6. Siswa berdiskusi dalam
mengerjakan LTS yang
diberikan guru
7. Siswa menyusun soal
8. Siswa menelaah kembali
soal yang telah dibuatnya
9. Siswa saling menukarkan
soalnya ke keaompok lain
10. Siswa yang terpilh
mempresentasikan soal











21. Guru meminta siswa untuk
membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari







3. Penilaian Proses: Pengamatan dan presentasi.
4. Penilaian hasil: LTS
Pekanbaru,23 Januari2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 1 Gunung Sahilan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Program : XB/TKJ
Semester : Genap
Standar Kompetensi :Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep
matriks
Kompetensi Dasar : Menentukan determinan dan invers matriks
Indikator : 1. Menentukandeterminanmatriks
: 2. Menentukan invers matriks
AlokasiWaktu : 2 x 45 menit
I. TujuanPembelajaran
a. Peserta didik dapat menentukandeterminanmatriks





Pendekatan : problem posing
Metode : diskusi, penugasan kelompok
L. Kegiatan Pembelajaran
Aktivitas Guru AktivitasSiswa Waktu Karakter
Pendahuluan
22. Guru mempersiapkan siswa
untuk belajar ( memberi salam
danberdo’a)
23. Guru menyampaika nindikator,
tujuan pembelajaran.






25. Guru mempresentasikan materi
secara garis besar tentang
determinan dan invers matriks
berordo 2x2, kemudian
memberikan contoh serta
latihan singkat kepada siswa.
8. Siswa memberikan salam
dan berdoa bersama-sama














26. Guru membuat kelompok
heterogen yang beranggotakan
4-6 orang.




27. Guru membagikan LTS pada





28. Pada lembar kerja kelompok
siswa diminta untuk menyusun
atau membuat soal dari
informasi yang telah diberikan.
29. Guru memberikan kesempatan
untuk membuat dan membahas
soal tersebut dalam satu
kelompok.
30. Selanjutnya soal ditukarkan
dengan kelompok lain dan
kelompok tersebut membahas








6. Siswa berdiskusi dalam
mengerjakan LTS yang
diberikan guru
7. Siswa menyusun soal
8. Siswa menelaah kembali
soal yang telah dibuatnya
9. Siswa saling menukarkan
soalnya kekeaompok lain





























Guru Mata Pelajaran Peneliti,




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 1 Gunung Sahilan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Program : XB/TKJ
Semester : Genap
Standar Kompetensi : Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep
matriks
Kompetensi Dasar :Menentukan determinan dan invers matriks
Indikator: Menyelesaikan persamaan matriks






Pendekatan : problem posing
Metode : diskusi, penugasan kelompok
P. Kegiatan Pembelajaran
Aktivitas Guru AktivitasSiswa Waktu Karakter
Pendahuluan
33. Guru mempersiapkan siswa
untuk belajar ( memberi salam
danberdo’a)
34. Guru menyampaikan
35. indikator, tujuan pembelajaran.






37. Guru mempresentasikan materi
secara garis besar tentang
persamaan matriks, kemudian
memberikan contoh serta


















38. Guru membuat kelompok
heterogen yang beranggotakan
4-6 orang.
39. Guru membagikan LTS pada




5. Siswa mengikuti instruksi
guru dengan membuat
kelompok






40. Pada lembar kerja kelompok
siswa diminta untuk menyusun
atau membuat soal dari
informasi yang telahdiberikan.
41. Guru memberikan kesempatan
untuk membuat dan membahas
soaltersebut dalam satu
kelompok.
42. Selanjutnya soal ditukarkan
dengan kelompok lain dan
kelompok tersebut membahas
soal yang telah didapat dari
kelompok lain.
43. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk mempresenta-
sikan hasil pembahasansoal,
serta meminta tanggapan dari
kelompok lain
7. Siswa menyusun soal
8. Siswa menelaah kembali
soal yang telah dibuatnya
9. Siswa saling menukarkan
soalnya kekeaompok lain
10. Siswa yang terpilih
mempresentasikan soal










44. Guru meminta siswa untuk
membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari











Guru Mata Pelajaran Peneliti,





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 5
(RPP)
Nama Sekolah : SMK N 1 Gunung Sahilan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Program : XB/TKJ
Semester : Genap
Standar Kompetensi : Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep
matriks
Kompetensi Dasar :Menentukan determinan dan invers matriks
Indikator : Menggunakan matriks dalam penyelesaian
masalah SPLDV
AlokasiWaktu : 2 x 45 menit
Q. TujuanPembelajaran





Pendekatan : problem posing
Metode : diskusi, penugasan kelompok
T. Kegiatan Pembelajaran
Aktivitas Guru AktivitasSiswa Waktu Karakter
Pendahuluan
45. Guru mempersiapkan siswa
untuk belajar ( memberi salam
dan berdo’a)
46. Guru menyampaikan indikator,
tujuan pembelajaran.






48. Guru mempresentasikan materi
secara garis besar tentang
penyelesaian sistem persamaan
linier dua variabel dengan
menggunakan matriks kemu-
dian memberikan contoh serta
latihan singkat kepada siswa.
16. Siswa memberikan salam
dan berdoa bersama-sama














49. Guru membuat kelompok
heterogen yang beranggotakan
4-6 orang.




50. Guru membagikan LTS pada





51. Pada lembar kerja kelompok
siswa diminta untuk menyusun
atau membuat soal dari
informasi yang telah diberikan.
52. Guru memberikan kesempatan
untuk membuat dan membahas
soal tersebut dalam satu
kelompok.
53. Selanjutnya soal ditukarkan
dengan kelompok lain dan
kelompok tersebut membahas
soal yang telah didapat dari
kelompok lain.
54. Guru meminta perwakilan
kelompok untuk mempresenta-
sikan hasil pembahasansoal,
serta meminta tanggapan dari
kelompok lain
6. Siswa berdiskusi dalam
mengerjakan LTS yang
diberikan guru
7. Siswa menyusun soal
8. Siswa menelaah kembali
soal yang telah dibuatnya
9. Siswa saling menukarkan
soalnya kekeaompok lain
10. Siswa yang terpilih
mempresentasikan soal











55. Guru meminta siswa untuk
membuat kesimpulan materi
yang telah dipelajari











Guru Mata Pelajaran Peneliti,
NIKMAT MARIANA, S.Pd. MAYU SYAHWELA
Mengetahui,
Kepala SMK
JAMARIS, S.Pd
